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ABSTRAK 
 
Adina Dwi Lestari. NIM. 13.12.1.1.061. Pesan Dakwah Dalam Film “Ada 
Surga Di Rumahmu” (Analisis Resepsi Mahasiswa Di Pondok Pesantren 
Darussalam, Pucangan, Kartasura). Skripsi. Jurusan Komunikasi dan Penyiaran 
Islam. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 
2017.  
 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan analisis resepsi, 
yaitu dimana penelitian yang terpaku pada audien (audiens research). Rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Resepsi Mahasiswa di Pondok 
Pesantren Darussalam, Pucangan, Kartasura, Tentang Pesan Dakwah Dalam Film 
“Ada Surga Di Rumahmu”. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 
bagaimana Resepsi Mahasiswa di Pondok Pesantren Darussalam, Pucangan, 
Kartasura, Tentang Pesan Dakwah Dalam Film “Ada Surga Di Rumahmu”.  
Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan mengunakan 
metode deskriptif dengan pendekatan analisis resepsi. Penggunaan analisis resepsi 
ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan mahasiswa di Pondok Pesantren 
Darussalam tentang pesan dakwah yang terkandung dalam film “Ada Surga di 
Rumahmu”. Subjek dalam penelitian ini adalah 6 mahasiswa di Pondok Pesantren 
Darussalam yang mengikuti pengajian kilatan dengan menggunakan kitab 
Washaya Al-Abaa’ Lil Abnaa’ dan objek dalam penelitian ini adalah film “Ada 
Surga di Rumahmu”. Data diperoleh dengan cara observasi, wawancara 
mendalam dan dokumentasi.  
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa: pertama, peneliti menemukan 
tiga pesan dakwah yang terkandung dalam film “Ada Surga di Rumahmu”, pesan 
dakwah dalam akidah (keimanan), syariah (keislaman), dan pesan dakwah dalam 
aspek akhlak. Kemudian ada 40 scene yang mengandung beberapa pesan-pesan 
dakwah. Dalam pesan dakwah aspek akidah peneliti menemukan 2 scene, 
kemudian 2 scene dalam aspek syariah, dan didominasi oleh pesan dakwah dalam 
aspek akhlak yaitu 36 scene. Selanjutnya, hasil yang didapat terkait tanggapan 
para informan dengan mengacu pada teori Stuart Hall dalam melakukan decoding 
terhadap pesan media melalui tiga posisi, peneliti menemukan informan berbeda-
beda dalam meresepsikan makna yang terkandung dalam film “Ada Surga di 
Rumahmu”. Pertama, Untuk posisi hegemoni dominan, terdapat lima informan 
yang berada pada posisi ini, yang artinya informan pada posisi ini memiliki 
pemahaman yang sejalan dan menyetujui dengan apa yang disampaikan dalam 
film “Ada Surga di Rumahmu”. Pada posisi negosiasi hanya ada satu informan 
yang menerima sebagian pesan yang disampaikan dalam film “Ada Surga di 
Rumahmu” pada adegan-adegan tertentu sesuai dengan pandangannya 
berdasarkan pengalaman yang di alaminya. Sementara untuk posisi oposisi tidak 
ada informan yang melawan atau mengkritisi apa yang disampaikan dalam 
adegan-adegan yang di gambarkan dalam film  “Ada Surga di Rumahmu”. 
 
Kata Kunci: Resepsi, Film, Pesan Dakwah. 
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ABSTRACT 
 
Adina Dwi Lestari. SIN 13.12.1.1.061. The Religious Proselytizing Message in 
“Ada Surga Di Rumahmu” Movie ( Reception Analysize of College Students 
in Darussalam Islamic Boarding School, Pucangan, Kartasura). Thesis. 
Islamic Broadcasting and Communication Major. Ushuluddin and Dakwah 
Faculty. The State Islamic Institute of Surakarta, 2017.  
 
This study is kind of research with using reception analysis, which the 
research focuses on audients (audients research). The problem statement in this 
research is How College Students Receptions’ in Darussalam Islamic Boarding 
School, Pucangan, Kartasura, About Religious Proselytizing Message in “Ada 
Surga Di Rumahmu” Movie. Aim of the study is to describe how the College 
Students Reception in Darussalam Islamic Boarding School, Pucangan, Kartasura, 
About Religious Proselytizing Message in “Ada Surga Di Rumahmu” Movie. 
This study uses qualitative research with uses descriptive method which 
reception analysis approach. The goal of the using this reception is to know the 
students reaction in Darussalam Islamic Boarding School about Religious 
Proselytizing Message in “Ada Surga Di Rumahmu” Movie. The research subject 
are 6 college students of Darussalam Islamic Boarding School who follow to 
study glint with using Washaya Al-Abaa’ Lil Abnaa’ Islamic book and the object 
of this research is “Ada Surga di Rumahmu” movie. The data are acquired by 
observation, deeper interview, and documentation.  
The study result shows: first, the researcher finds three religious 
proselytizing messages in “Ada Surga di Rumahmu” movie, akidah (faith), 
syariah (Islamic), and akhlak (moral) message, and dominated by akhlak (moral) 
message. Then, the finding from the informants that focuses on Stuart Hall theory 
with doing decoding toward media message through three positions, the 
researcher finds the different informants in receipt meaning of “Ada Surga di 
Rumahmu” movie. First, for hegemoni position, there are some informant here, 
Endah Patmawati, Iskarimatul Jannah, Novita Sari, Evi Mularsih, dan Sudiana, it 
means the informant in this position have the same comprehension and agree with 
what are shared in “Ada Surga di Rumahmu” movie. In negosiation position, there 
is just one informant who receipt some messages are shared in “Ada Surga di 
Rumahmu” movie, in certain scenes appropriates its view according to their 
experiences. While, for opposition position, there is no informant who disagree or 
critical what are shared in scenes which is showed “Ada Surga di Rumahmu” 
movie. 
 
 
 
Keywords: Receptions, Movie, Religious Proselytizing Message. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada masa sekarang ini komunikasi sangat dibutuhkan dalam 
kehidupan sehari-hari sebagai manusia. Komunikasi sangat mempunyai 
peran penting bagi manusia untuk dapat berinteraksi dengan seseorang 
dan agar mendapatkan informasi yang kita inginkan. Melalui komunikasi 
dapat juga seseorang menyampaikan berbagai hal yang ada dalam pikiran 
sehingga pesan yang dimaksudkan dapat tersampaikan. 
Dalam perkembangannya, di dunia komunikasi sekarang ini  
muncul gagasan baru dalam penyampaian pesan yang ingin disampaikan. 
Tidak hanya melalui face to face atau bertatap muka, sekarang ini dalam 
berkomunikasi muncul berbagai media massa yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan. 
Media massa-pers, televisi, radio, dan lain-lain, serta proses 
komunikasi massa (peran yang dimainkannya) semakin banyak dijadikan 
sebagai objek studi. Gejala ini seiring dengan kian meningkatnya peran 
media massa itu sendiri sebagai suatu institusi penting dalam masyarakat 
(Dennis McQuail, 1987: 3).  
Media massa adalah alat-alat dalam komunikasi yang bisa 
menyebarkan pesan secara serempak, cepat kepada audience yang luas 
dan heterogen. Kelebihan media massa dibanding dengan jenis 
2 
 
komunikasi lain adalah ia bisa mengatasi hambatan rang dan waktu. 
Bahkan media massa mampu menyebarkan pesan hampir seketika pada 
waktu yang terbatas (Nurudin, 2007: 9). 
 Media massa yang banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari 
umumnya adalah surat kabar, radio, televisi, dan film bioskop, yang 
beroperasi dalam bidang informasi, edukasi dan rekreasi, atau dalam 
istilah lain penerangan, pendidikan, dan hiburan. Keuntungan 
komunikasi dengan menggunkan media massa adalah bahwa media 
massa menimbulkan keserempakan artinya suatu pesan dapat diterima 
oleh komunikan yang jumlah relatif banyak.  
Dalam penggunaannya, untuk menyampaikan pesan yang ingin 
disampaikan kepada komunikan, komunikator dapat menggunakan 
berbagai media massa yang sudah tersedia, salah satunya adalah film, 
film merupakan salah satu jenis media massa yang cukup efektif untuk 
menyampaikan makna pesan. 
Film berperan sebagai sarana baru yang digunakan untk 
menyebarkan hiburan yang sudah menjadi kebiasaan terdahulu, serta 
menyajikan cerita, peristiwa, musik, drama, kawak, dan sajian teknis 
lainnya kepada masyarakat umum. Kehadiran film sebagian merupakan 
respons terhadap “penemu” waktu luang di luar jam kerja dan jawaan 
terhadap kebutuhan menikmati waktu senggang secara hemat dan sehat 
bagi seluruh anggota keluarga ( Dennis McQuail, 1987: 13). 
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Namun, seiring berkembangnya zaman film tidak hanya digunakan 
sebagai sarana untuk hiburan dan informasi, bahkan film dapat 
dimanfaatkan sebagai media pendidikan, dan tidak dipungkiri juga film 
dapat digunakan sebagai media dakwah. Karena film dianggap sebagai 
media yang unik dalam menyajikan pesan, yang berupa gambar visual 
sehingga dapat digunakan untuk menerangkan hal-hal yang masih samar, 
dan film juga merupakan media dakwah yang mudah di ingat oleh para 
mad’u. 
Secara umum dakwah adalah ajakan atau seruan kepada yang baik 
dan yang lebih baik. Dakwah mengandung ide tentang progresivitas, 
sebuah proses terus-menerus menuju kepada yang baik dan yang lebih 
baik dalam mewujudkan tujuan dakwah tersebut. Dengan begitu, dalam 
dakwah terdapat suatu ide dinamis, sesuatu yang terus tumbuh dan 
berkembang sesuai dengan tuntunan ruang dan waktu. Sementara itu, 
dakwah dalam prakteknya merupakan kegiatan mentranformasikan nilai-
nilai agama yang mempunyai arti penting dan berperan langsung dalam 
pembentukan persepsi umat tentang berbagai nilai kehidupan ( Wahyu 
Ilahi, 2010 : 17). 
Dalam buku komunikasi dakwah di jelaskan bahwa media dakwah 
di bagi menjadi lima, yaitu lisan, tulisan, lukisan/ gambar, audio visual 
dan akhlak (Wahyu Ilahi, 2010: 106 ). Oleh sebab iu para Da’i harus 
mengetahui dan memahami kondisi masyarakat sekarang ini sebelum 
melakukan dakwahnya. Di era teknologi yang canggih ini, tidak 
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memungkinkan jika berdakwah masih hanya menggunkan pengajian di 
masjid atau mushalla yang hanya diikuti oleh mereka yang hadir disana 
saja. Penggunaan media-media komunikasi modern adalah sebuah 
altenatif jalan dakwah yang harus dimanfaatkan keberadaannya untuk 
kepentingan menyampaikan ajaran-ajaran Islam atau dakwah Islam.  
Dari bermacam-macam media massa yang ada, film bisa menjadi 
pilihan para Da’i dalam melakukan kegiatan dakwahnya, karena media 
dakwah film mempunyai kelebihan, antara lain dapat menjangkau 
berbagia kalangan. Di samping itu dapat diputar ulang di tempat yang 
membutuhkan sesuai dengan situasi dan kondisinya. 
Film-film religi beberapa tahun terakhir ini pun banyak di produksi 
oleh rumah-rumah produksi film. Karena memang film religi ini 
dibutuhkan yang salah satunya adalah untuk media dakwah. Cerita yang 
di angkat dalam film religi pun beragam, mulai dari kisah tokoh penyebar 
Islam, tokoh pendiri oraganisasi Islam, kisah inspirasi penghafal Qur’an, 
kisah inspirasi untuk anak dalam berbakti kepada orang tua, dan lain 
sebagainnya. 
Contohnya sebuah film religi yang rilis pada 1 Maret 2012 garapan 
Kompas Gramedia production yang bekerja sama dengan Million 
pictures yang berjudul Negeri 5 Menara. Film ini merupakan adaptasi 
dari novel karya Ahmad Fuadi berjudul Negeri 5 Menara. Film tersebut 
menceritakan kisah seorang anak yang bernama Alif (Gazza Zubizareta) 
yang merupakan seorang anak sederhana yang baru saja lulus SMP di 
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Maninjau. Bersama sahabatnya Randai (Sakurta Ginting), Alif ingin 
melanjutkan SMA di kota Bandung dan kemudian masuk ke Kampus 
idamannya, ITB. Namun mimpi tinggal mimpi ketika Amaknya (Lulu 
Tobing) menginginkan Alif untuk masuk ke Pondok Madani, sebuah 
pesantren di sudut Ponorogo, jawa Timur. Walau pada awalnya Alif tidak 
mau, akhirnya Alif memenuhi pinta orang tuanya, walau dengan setengah 
hati. Dari cerita tersebut menunjukan bahwa sebagai seorang anak 
memang lebih baik untuk memenuhi permintaan orang tuanya jika 
memang keinginan itu merupakan keinginan yang baik karena itu 
merupakan bakti seorang anak kepada orang tuanya. Namun, dalam film 
ini tidak memfokuskan diri pada kisah tentang bakti seorang anak kepada 
orang tuanya, karena hanya di tonjolkan pada awal cerita saja dan kisah 
akhirnya adalah bagaimana Alif menggapai cita-cita menjadi orang besar 
yang bisa bermanfaat bagi orang banyak. 
Film lain yang berjenis religi garapan sutradara Aditya Gumay 
yaitu “Emak Ingin Naik Haji” yang tayang pada 12 November 2009. 
Film tersebut menceritakan kisah seorang tokoh Emak, seorang wanita 
berusia lanjut yang sabar, tulus, dan penuh kebaikan hati, yang sangat 
ingin menunaikan ibadah haji. Sayangnya, Emak tidak memiliki biaya 
untuk mewujudkan keinginannya. Sementara itu Zein anak Emak yang 
hanya seorang penjual lukisan keliling berusaha memberikan sedikit 
tambahan uang untuk Emak pergi haji. Walaupun Emak tahu bahwa 
pergi haji adalah salah satu hal yang mungkin sulit diraih, Emak tidak 
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putus asa, dia tetap mengumpulkan rupiah demi rupiah untuk disetorkan 
ke tabungan haji di bank. Zein, yang melihat kegigihan Emak, berusaha 
dengan berbagai cara untuk dapat mewujudkan keinginan Emak. Tapi, 
keterbatasannya sebagai penjual lukisan keliling, serta masalah-masalah 
yang diwarisinya dari perkawinannya yang gagal, menyebabkan Zein 
hampir-hampir putus asa dan nekat ingin mencuri. Pada akhirnya, suatu 
hari Emak dan Zein akhirnya bisa mewujudkan keinginannya untuk naik 
Haji atas bantuan dari tetangganya yang kaya raya. Film “Emak Ingin 
Naik Haji” ini menunjukan bagaimana kita harus berusaha dalam 
menggapai keinginan, dan juga jangan berputus asa ketika keinginan 
yang kita kita ingini belum juga tercapai.  
Pada 2 April 2015 rilis sebuah film bergenre religi yang berjudul 
“Ada Surga di Rumahmu” yang fokus pada kisah bakti seorang anak 
kepada orang tuanya. Film drama religi Indonesia ini  merupakan hasil 
produksi dari Mizan Production yang dimiliki oleh salah satu 
cendekiawan muslim di bidang pendidikan yang juga dikenal sebagai 
pemilik sekolah Lazuardi, yaitu Haidar Bagir. Mizan production 
merupakan rumah produksi yang berdiri tahun 2008. Pada awalnya, 
Mizan production hanya menggarap berbagai karya televisi yang bersifat 
edukatif seperti Khazanah Religi Nusantara, program anak berjudul 
asyiknya Ramadhan, Santrizone, serta beberapa home video untuk 
keluarga. 
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Film religi yang berjudul “Ada Surga di Rumahmu” 
merupakan karya sutradara kondang di Indonesia yaitu Aditya Gumay.  
Cerita dalam film “Ada Surga di Rumahmu” diangkat dari sebuah novel 
yang berjudul sama karya Ustadz Al-Habsyi yang juga menjadi salah 
satu pemain dalam film ini. Pada saat penayangannya di bioskop,  film 
“Ada Surga di Rumahmu” langsung menduduki posisi pertama 
pemuncak bioskop dengan raihan 67.577 penonton pada Pemuncak 
Bioskop Indonesia 6 April sampai dengan 12 April 2015 
(http://www.ulasanpilem.com/2015/04/bisokop-indonesia-ada-surga-di-
rumahmu.html. Diakses pada tanggal 21 Maret 2017). 
Film yang bernuansa religi ini juga mendapatkan penghargaan di 
Indonesian Movie Actors (IMA) Awards 2016 sebagai pemeran anak 
terbaik, yang berikan kepada Raihan Khan yag dalam film “Ada Surga di 
Rumahmu” yang berperan sebagai Ramadhan kecil, Dalam kategori itu, 
Raihan mengalahkan empat pemeran anak-anak lainnya 
(http://nasional.kompas.com/read/2016/05/30/224808210/raihan.khan.ge
nggam.piala.pertama. Diakses pada tanggal 30 Mei 2017) 
 Film drama religi “Ada Surga di Rumahmu” ini  tekankan tema 
bakti kepada orang tua dalam kehidupan seorang anak, dan juga film ini 
befokus pada hubungan seorang anak kepada orang tuanya,  sehigga film 
bisa bisa mengginspirasi para anak, remaja, dah bahkan dewasa untuk 
berbakti kepada orang tua.  
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Berbakti kepada kedua orang tua adalah suatu yang utama dan 
bahwa ia adalah di antara amal shalih yang dapat melapangkan kesulitan 
dan mengkilangkan kegelapan. Dan sesungguhnya tingkatan prioritas 
berbakti kepada kedua orang tua didahulukan disbanding dengan jihad fi 
sabilillah (Majid Sa’ud Al-Ausyan, 2015: 325) 
Berdasarkan hadist Ibnu Mas’ud R.a beliau berkata, yang artinya: 
 “Aku telah bertanya kepada Rasulullah Saw, ‘amal apakah 
yang paling dicintai Allah?’ Beliau menjawab, ‘Sholat (tepat) pada 
waktunya. ‘Aku bertanya lagi, ‘kemudian apa lagi?’ ‘Beliau 
menjawab,’berbakti kepada orang tua.’akhirnya aku bertanya lagi, 
‘kemudian apa?’ beliau menjawab, ‘jihad di jalan Allah’. ( HR. 
Bukhari Muslim) 
 
Dalam Al-Qur’an juga dijelaskan bahwa Allah memerintahkan 
semua manusia agar menyembah-Nya Yang Maha Esa, tiada sekutu 
baginya, berbuat baik kepada kedua orang tuanya, berbakti kepada 
keduanya dan mengasihi keduanya, terlebih ketika keduanya telah 
berusia lanjut dan menjadi lemah, karena keduanya telah merawatnya 
serta mengasihinya ketika ia masih kecil dan lemah. 
Artinya : 
“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 
kepada dua orang ibubapanya; ibunya telah mengandungnya 
dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya 
dalam dua tahun.Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang 
ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu”. (QS. Luqman:14). 
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Sikap akhlak berbakti kepada kedua orang juga semestinya 
ditanamkan pada orang-orang yang mengerti bagaimana seharusnya 
sikap kita terhadap orang yang telah melahirkan kita. Apalagi jika orang 
sudah berpendidikan tinggi dan bahkan pernah belajar tentang agama 
Islam yang menerangkan bagaimana seharusnya akhlak terhadap kedua 
orang tua, maka sudah sepatutnya orang-orang yang sudah belajar ilmu 
akhlak ini bisa menyempurnakan akhlak yang baik kepada orang tuanya. 
Akhlak dalam Islam merupakan hal yang sangat penting dan bahkan 
diwajibkan, seperti yang sudah di jelaskan dalam hadist dan Qur’an yang 
sudah dijelaskan di atas. 
Dengan demikian, sebagai umat Islam yang sedikit banyak sudah 
mengetahui ajaran Islam, sudah seharusnya menerapkan apa yang telah 
dipelajari tersebut. 
Sebagai contoh Pondok pesantren Darussalam, pondok tersebut  
merupakan salah satu pondok yang berada di Pucangan, Kartasura. 
Pondok pesantren Darussalam merupakan pondok khusus untuk 
mahasiwa yang terbentuk dari yayasan Darrusalam, awalnya pada tahun 
2002 adalah pondok putra yang dimaksudkan untuk mewadai kader-
kader nahdiyin untuk mengabdikan diri kepada masyarakat. Kemudian 
pada tahun 2005, bekerja sama dengan kampus Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Surakata yang dikhususkan untuk mahasiwa PBA untuk 
lebih mendalami program Bahasa Arab  dan mewajibkan Mahasiswa 
Bahasa Arab untuk mendalami Bahasa Arab dan mondok di Darussalam 
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dalam waktu 1 tahun. ( wawancara, hari Selasa  tanggal 25 April 2017, 
dengan Ustadz Zaenuri di Pondok Pesantren Darussalam). 
 Namun, setelah beberapa tahun, kerjasama itu tidak berlanjut, 
kemudian Pondok Pesantren Darussalam menerima mahasiwa selain dari 
jurusan Pendidikan Bahasa Arab (PBA),  dan memberi kesempatan 
kepada mahasiswa lain selain jurusan PBA. Tetapi, Pondok Pesantren 
Darussalam ini tetap fokus pada pondok Bahasa (wawancara, hari jum’at  
tanggal 19 Mei 2017, dengan Bp. Zainul Abbas selaku pimpinan pondok 
Darussalam). 
Pondok Pesantren Darussalam tergolong pondok pesantren 
kombinasi atau campuran, karena Pondok Pesantren Darussalam ini 
selain pengajaran dengan menggunkan kitab-kitab klasik seperti tafsir, 
ushul fiqih, dan nahwu, pondok ini juga memodifikasi dengan adanya 
pengajaran menggunakan kurikulum yang lain, yaitu mempelajari bahasa 
Arab-Inggris dalam pengertian aktif dan pasif, penguasaan bahasa Arab-
Inggris dengan menciptakan lingkungan bahasa, dan terdapat juga 
program tahfidz meskipun peminatnya tidak banyak (wawancara, hari 
jum’at  tanggal 19 Mei 2017, dengan Bp. Zainul Abbas pimpinan pondok 
Darussalam). 
Program di Pondok Pesantren Darussalam di bagi menjadi 3 
program yaitu program Bahasa, Program Kitab, dan Program Tahfidz. 
Selain dari 3 program utama, di Pondok Pesantren Darussalam ini 
mempunyai beberapa ekstra kulikuler yang wajib di pilih oleh setiap 
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mahasiwa yang mondok, yaitu hadroh, kaligrafi, qira’ah, dan keahlian 
menjahit. ( wawancara, hari selasa  tanggal 25 April 2017, dengan 
Iskarimatul Jannah sekretaris ORSADA ( Organisasi Santri Darussalam) 
Pondok Pesantren Darussalam).  
Dari program utama, dan ektra kulikuler tersebut, Pondok 
Pesantren Darussalam juga mempunyai program tambahan yang 
dilakukan pada saat mahasiwa liburan semester yaitu program kilatan. 
Program kilatan ini dilakukan pada saat liburan semester dan tidak 
sedikit dari mahasiswa yang tidak mudik (pulang kampung) mengikuti 
program ini untuk mengisi waktu saat liburan. Salah satu pengajaran 
yang diajarkan pada saat program kilatan ini adalah pengajian kitab 
Washaya Al-Abaa’ Lil Abnaa’ ( kitab ini merupakan kitab yang dikarang 
oleh Syaikh Muhammad Syakir, dalam kitab tersebut mengemas 
pendidikan akhlak dalam bentuk bab per bab sebnayak 20 bab). ( 
wawancara, hari Selasa  tanggal 25 April 2017, dengan sekretaris 
ORSADA Pondok Pesantren Darussalam).  
 Kitab ini adalah kitab yang membahas masalah akhlak yang mulia 
(yang diridlai Allah). Namun tidak hanya dengan menggunakan kitab 
Washaya Al-Abaa’ Lil Abnaa’, bentuk pendidikan akhlak  yang diajarkan 
pada mahasiswa di Pondok Pesantren Darussalam adalah dengan 
menerapkan akhlak yang baik kepada guru, teman maupun tetangga 
sekitar Pondok Pesantren Darussalam. Kedisiplinan seperti mendapatkan 
teguran dan hukuman saat tidak melakukan kegiatan yang sudah 
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ditentukan juga menjadi pendidikan khususnya untuk menegakkan 
kedisiplinan mahasaiswa darussalam. 
Menurut hasil wawancara pada tanggal 25 April 2017, dengan 
sekretaris ORSADA (Organisasi Santri Darussalam) Pondok Pesantren 
Darussalam, ada 10 jumlah santri yang mengikuti program kilatan 
dengan pengajian kitab Washaya Al-Abaa’ Lil Abnaa’ dari 100 jumlah 
santri yang ada di darussalam. Sebagai seorang mahasiwa yang sudah 
menerapkan pendidikan akhlak untuk kehidupan sehari-hari, dan telah 
mempelajari kitab Washaya Al-Abaa’ Lil Abnaa’ yang juga membahas 
akhlak yang mulia, mahasiswa di Pondok Pesantren Darussalam sedikit 
banyak memiliki pandangan tersendiri tentang film “ Ada Surga di 
rumahmu”.  
Dari latar belakang inilah peneliti tertarik untuk mengetahui dan 
mengkaji lebih dalam tentang bagaimana tanggapan dari mahasiswa di 
Pondok Pesantren Darussalam dalam memandang pesan dakwah tentang 
berbakti kepada orang tua yang terkandung dalam film “ Ada Surga di 
rumahmu” yang kemudian peneliti beri judul PESAN DAKWAH 
DALAM FILM “ADA SURGA DI RUMAHMU” (ANALISIS 
RESEPSI MAHASISWA DI PONDOK PESANTREN 
DARUSSALAM, PUCANGAN, KARTASURA). 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 
diatas, maka dapat diidentifikasikan masalah sbagai berikut : 
1. Media penyebaran pengetahuan agama Islam, tidak hanya dengan 
metode ceramah bisa juga dengan menggunakan film. 
2. Dakwah para era modern seperti sekarang tidak hanya dengan face to 
face atau bertatap muka, tapi bisa juga menggunakan media massa. 
3. Film bernuansa religi semakin banyak di produksi karena menjadi 
salah satu media dakwah. 
4. Film “Ada Surga di Rumahmu” mendapatkan penghargaan unggulan 
di festival film Indonesia. 
5. Mahasiswa di pondok Darussalam sebagai seorang yang belajar ilmu 
agama Islam dapat memberikan tanggapan mengenai pesan dakwah 
dalam film “Ada Surga di Rumahmu”. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan uraian identifikasi masalah di atas, maka perlu adanya 
pembatasan masalah, maka peneliti ini dibatasi pada bagaimana Resepsi 
Mahasiswa di Pondok Pesantren Darussalam, Pucangan, Kartasura, 
tentang pesan dakwah dalam film “Ada Surga Di Rumahmu”.  
D. Rumusan Masalah  
Dari pembatasan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka 
penulis merumuskan masalah dalam penelitian sebagai berikut : 
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Bagaimana Resepsi Mahasiswa di Pondok Pesantren Darussalam, 
Pucangan, Kartasura, Tentang Pesan Dakwah Dalam Film “Ada Surga Di 
Rumahmu” ? 
E. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah di atas, maka penulis menyimpulkan tujuan 
penelitian ini adalah untuk menggambarkan bagaimana Resepsi 
Mahasiswa di Pondok Pesantren Darussalam, Pucangan, Kartasura, 
Tentang Pesan Dakwah Dalam Film “Ada Surga Di Rumahmu”.  
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 
pihak, baik secara akademis maupun praktis. 
1. Manfaat Akademis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat: 
a. Menambah pengetahuan, wawasan, sumbangan dan pemikiran, 
khususnya bagi penulis dan pembaca pada umumnya tentang 
pesan dakwah. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran penelitian komunikasi secara umum, pengembangan 
studi kasus yang terdapat dalam film secara khusus. 
c. Dijadikan sebagai dasar pijakan penelitian selanjutnya. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi mahasiswa Pondok Pesantren Darussalam, diharapakan 
penelitian ini dapat dijadikan motivasi/inspirasi untuk lebih 
meningkatkan bakti kepada orang tua dalam kehidupan sehari-
hari 
b. memberikan masukan bagi industri film, khususnya untuk 
produksi film dari Mizan Production. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Komunikasi  
a. Pengertian Komunikasi  
Komunikasi merupakan suatu hal yang sangat mendasar dalam 
kehidupan manusia, dan bahkan komunikasi telah menjadi suatu 
fenomena bagi terbentuknya suatu masyarakat atau komunitas yang 
terintegrasi oleh informasi, dimana masing masing individu dalam 
masayarakat itu sendiri saling berbagai informasi (information 
sharing) untuk mencapai tujuan bersama. Secara sederhana 
komunikasi dapat terjadi apabila ada kesamaan antara penyampai 
pesan dan orang yang menerima pesan. Senada dengan hal ini bahwa 
komunikasi atau Communication berasal dari bahasa Latin 
“communis” atau dalam bahasa Inggrisnya “commun” yang artinya 
sama. Apabila kita berkomunikasi (to communicate) ini berarti 
bahwa kita berada dalam keadaan berusaha untuk menimbulkan 
kesamaan ( Syaiful Rohim, 2009: 8). 
Untuk memahami pengertian komunikasi sehingga dapat 
dilancarkan secara efektif, para peminat komunikasi sering mengutip 
paradigma yang dikemukakan oleh Harold Laswell dalam karyanya, 
the Structure  and Function of Communinication in Society. Laswell 
16 
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mengtaakan bahwa cara yang baik untuk menjelaskan komunikasi 
ialah menjawab pertanyaan sebagai berikut: Who Says What In 
Which Channel to Whom With What Effect? 
Paradigm Laswell di atas menunjukan bahwa komunikasi 
meliputi lima unsure sebagai jawaban darii pertanyaan yang 
diajukan, yakni: 
- Komunikator (communicator, source, sender) 
- Pesan (Message) 
- Media (channel, media) 
- Komunikan (communicant, communicate, receiver, 
recipient) 
- Efek (effect, impact, influence) 
 
Jadi, berdasarkan paradigm Laswell tersebut, komunikasi 
adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada 
komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu (Onong 
Uchjana Effendy, 2006: 10). 
b. Komunikasi Massa  
1) Pengertian Komunikasi Massa 
Komunikasi massa mengandung pengertian suatu proses 
dimana organisasi media memproduksi dan menyebarkan pesan 
kepada public secara luas dan pada sisi lain merupakan proses di 
mana pesan tersebut dicari, digunakan, dan dikonsumsi oleh 
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audience. Pusat dari studi mengenai komunikasi massa adalah 
media. Media merupakan organisasi yang menyebarkan 
informasi yang berupa produk budaya atau pesan yang 
mempengaruhi dan mencerminkan budaya dalam masyarakat ( 
Syaiful Rohim, 2009: 21). 
Komunikasi massa (mass communication) adalah 
komunikasi melalui media massa, jelasnya merupakan singkatan 
dari komunikasi media massa (mass media communication). 
Para ahli komunikasi membatasi pengertian komunikasi massa 
pada komunikasi dengan menggunakan media massa, misalnya 
surat  kabar, majalah, radio, televise, atau film (Onong Uchjana 
Effendy, 2006: 20). 
Komunikasi massa adalah proses komunikasi yang 
dilakukan melalui media massa dengan berbagai tujuan 
komunikasi dan untuk menyampaikan informasi kepada 
khalayak luas. Dengan demikian maka unsur-unsur penting 
dalam komunikasi massa adalah komunikator, Media massa, 
informasi (pesan) massa, gatekeeper, khalayak (public) dan 
umpan balik (Apriadi Tamburaka, 2013: 15). 
  
2) Bentuk-Bentuk Media Massa  
a) Surat Kabar  
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Surat kabar sebagai media massa dalam masa orde baru 
mempunyai misi menyebar luaskan pesan-pesan 
pembangunan dan sebagai alat mencerdaskan rakyat 
indonesia. 
Dari empat fungsi media massa (informasi, edukasi, 
hiburan, dan persuatif), fungsi yang paling menonjol pada 
surat kabar adalah informasi (Elvinaro Ardianto, Lukiati 
Komala, Siti karlinah, 2009: 103-111). 
b) Majalah  
Keberadaan majalah sebagai media massa terjadi tidak 
lama setelah surat kabar. Edisi pertama majalah yang 
diluncurkan di  Amerika pada pertengahan 1930-an 
memperoleh kesuksesan besar. Majalah telah membuat 
segmentasi pasar tersendiri dan membuat fenomena baru 
dalam dunia media massa cetak di Amerika. 
Fungsi utama majalah itu sendiri adalah selain 
fungsinya sebagai media informasi tentang peristiwa dalam 
maupun luar negeri, fungsi majalah berikutnya adalah 
sebagai media hiburan (Elvinaro Ardianto, Lukiati Komala, 
Siti karlinah, 2009: 114-120).  
c) Radio Siaran  
Radio adalah media massa elektronik tertua dan sangat 
luwes. Selama hampir satu abad lebih keberadaannya, radio 
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siaran telah berhasil mengtasi persaingan keras dengan 
bioskop, rekaman kaset, televisi, televisi kabel, electronic 
games,dan personal casset player. Radio telah beradaptasi 
dengan perubahan dunia, dengan mengembangkan 
hubungan saling menguntungkan dan melengkapi dengan 
media lainnya. 
Keunggulan radio siaran adalah berada dimana saja. 
Radio juga memiliki kemampuan menjual bagi pengiklan 
yang produknyadirancang khusus untuk khalayak tertentu. 
Fungsi radio selain fungsi utama media massa yaitu 
memberi informasi, menghibur, mendidik, dan melakukan 
persuasi. Kekuatan radio siaran dalam mempengaruhi 
khalayak sudah dibuktikan dari masa ke masa di berbagai 
negara (Elvinaro Ardianto, Lukiati Komala, Siti karlinah, 
2009: 123-128). 
d) Televisi  
Dari semua media komunikasi yang ada, televisilah 
yang paling berpengaruh pada kehidupan manusia. 99% 
orang Amerika memiliki televisi di rumahnya. Tayangan 
televisi mereka dijelajahi hiburan, berita dan iklan. Mereka 
menghabiskan waktu menonton televisi sekitar tujuh jam 
dalam sehari.  
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Fungsi televisi sama dengan fungsi media massa 
lainnya (suat kabar dan radio siaran), yakni memberi 
informasi, mendidik, menghibur, dan membujuk. Tetapi 
fungsi menghibur lebih dominan pada media televisi 
sebagaimana hasil penelitian-penelitian Fakultas Ilmu 
Ekonomi UNPAD, yang menyatakan bahwa pada umunya 
tujuan utama khalayak menonton televisi adalah untuk 
memperoleh hiburan, selanjutnya untuk memperoleh 
informasi (Elvinaro Ardianto, Lukiati Komala, Siti karlinah, 
2009: 134-137). 
e) Film  
Gambar bergerak (film) adalah bentuk dominan dari 
komunikasi massa visual di belahan dunia ini. Lebih dari 
ratusan juta orang menonton film bioskop, film televisi, dan 
film video laser setiap minggunya.  
Seperti halnya televisi siaran, tujuan khalayak 
menonton film terutama adalah ingin memperoleh hiburan. 
Akan tetapi dalam film dapat terkandung fungsi informatif 
maupun edukatif, bahkan persuasif. Hal ini sejalan dengan 
misi perfilman nasional sejak tahun 1979, bahwa selain 
sebagai media hiburan, film nasional dapat digunakan 
sebagai media edukasi untuk pembinaan generasi muda 
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dalam rangka nation and character building (Elvinaro 
Ardianto, Lukiati Komala, Siti karlinah, 2009: 143-145). 
3) Fungsi Komunikasi Massa 
Berbicara mengenai fungsi komunikasi masa sama halnya 
dengan membicarakan fungsi media massa, karena tidak ada 
komunikasi massa tanpa ada media massa. Sehingga fungsi 
komunikasi massa sama dengan fungsi media massa, yaitu : 
a) Informasi 
Fungsi utama komunikasi massa adalah sebagai 
penyalur informasi, fungsi informasi merupakan fungsi 
paling penting yang terdapat dalam komunikasi massa. 
b) Hiburan 
Selain fungsi utama komunikasi massa sebagai 
informasi, fungsi hiburan menduduki posisi yang paling 
tinggi dibandingkan dengan fungsi-fungsi lain.  Karena 
dengan media massa khalayak beranggapan bahwa media 
masa seperti televisi mampu menjadikan media hiburan saat 
sedang bersantai bersama keluarga sekaligus sebagai saran 
untuk berkumpul bersama keluarga setelah masing-masing 
dari anggota keluarga melakukan kesibukan masing-
masing. 
c) Persuasi 
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Fungsi persuatif komunikasi massa tidak kalah 
pentingnya dengan fungsi informasi dan hiburan. Banyak 
bentuk tulisan yang kalau diperhatikan sekilas hanya berupa 
informasi, tetapi jika diperhatikan secara lebih jeli ternyata 
terdapat fungsi persuasi. Contohnya yaitu iklan, tujuan 
utama dari iklan yaitu mempangaruhi klalayak untuk 
membeli produk yang diiklankan.  
d) Transmisi Budaya 
Transmisi budaya merupakan salah satu fungsi 
komunikasi massa yang apling luas, meskipun paling 
sedikit dibicarakan. Transmisi budaya tidak dapat dielakkan 
selalu hadir dala berbagai bentuk komunikasi yang 
mempunyai dampak pada penerimaan individu.   
e) Mendorong kohesi sosial 
Kohesi yang dimaksud di sini adalah penyatuan. 
Artinya, media massa mendorong para khalayak untuk 
bersatu. Dengan kata lain, media massa merangsang 
masyarakat untuk memikirkan dirinya bahwa bercerai-berai 
bukan keadaan yang baik bagi kehidupan manusia. Media 
massa yang memberitakan arti pentingnya kerukunan hidup 
umat beragama, sama saja media massa itu mendorong 
kohesi sosial. 
f) Pengawasan 
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Menurut Lasswel, komunikasi massa mempunyai 
fungsi pengawasan. Artinya, menunjukan pada 
pengumpulan dan penyebaran informasi mengeai kejadian-
kejadianyang ada disekitar kita. Fungsi pengawasan bisa 
dibagi menjadi dua, yakni warning or beware surveillance 
atau pengawasan peringatan dan instrumental surveillance 
atau pengawasan instrumental.  
Fungsi pengawasan yang dimaksud disini adalah 
misalnya peringatan akan bahaya dari alam,informasi 
tentang suatu wabah penyakit, adanya serangan musuh dan 
perang, dan bahkan peringatan tentang kondisi ekonomi di 
suatu daerah atau negara ( Nurudin, 2007: 63-81). 
4) Khalayak  
Istilah khalayak merujuk kepada kelompok individu yang 
memiliki potensi terkena dan menggunakan produk atau jasa 
informasi. Dalam terminologi ilmu informasi atau ilmu 
komputasi, audien adalah kelompok pengguna ( Brent D. Ruben 
dan Lea P. Stewart, 2013: 402). 
Menurut  Windahl dan Signitzer, yang sebagaimana dikutip 
oleh Rulli Nasrullah (2014: 55) mendefinisikan khalayak 
(audience) menurut para peneliti komunikasi massa sebagai 
individu yang dengan kesadarannya akan memilih media dan 
pesan yang ingin diakses. Khalayak juga dapat didefinisikan 
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sesuai dengan keinginan pengirim pesan (defined by the sender), 
sesuai dengan keanggotaan audiensi itu (defined by audience 
members), dan tergantung pada media yang digunakan (defined 
by media use). Misalnya, khalayak bisa didefinisikan sebagai 
target pemasaran sebagaimana dijelaskan oleh McQuail. Bahwa 
khalayak berpotensi menjadi konsumen terhadap medium dan 
sebagai target dari pesan atau iklan perusahaan, yang pada tahap 
selanjutnya diharapkan menjadi konsumen dari produk yang 
diiklankan.  
Audience yang dimaksud dalam komunikasi massa sangat 
beragam, dari jutaan penonton televisi, ribuan pembaca buku, 
majalah, koran, atau jurnal ilmiah. Masing-masing audience 
berbeda satu sama lain diantaranya dalam hal berpakaian, 
berfikir, menanggapi pesan yang diterimanya, pengalaman, dan 
orientasi hidupnya. Akan tetapi, masing-masing individu bisa 
saling mereaksi pesan yang diterimanya ( Nurudin, 2007: 104-
105). 
Menurut Hiebert dan kawan-kawan yang dikutip oleh 
Nurudin (2007: 105-106), audience dalam komunikasi massa 
setidak-tidaknya mempunyai lima karakteristik sebagai berikut: 
a. Audience cenderung berisi individu-individu yang condong 
untuk berbagi pengalaman dan dipengaruhi oleh hubungan 
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sosial diantara mereka. individu-individu tersebut memilih 
produk media berdasarkan kesadaran. 
b. Audience cenderung besar. Besar disini berarti tersebar ke 
berbagai wilayah jangkauan sasaran komunikasi massa.  
c. Audience cenderung heterogen. Mereka berasal dari berbagai 
lapisan dan kategori sosial. Beberapa media tertentu 
mempunyai sasaran, tetapi heterogenitasnya juga tetap ada. 
d. Audience cenderung anonim, yakni tidak mengenal satu 
sama lain.  
e. Audience secara fisik dipisahkan dari komunikator.  
c. Terpaan Media  
Menurut Rosengren dalam buku Teknik Praktis Riset 
Komunikasi mengemukakan bahwa terpaan media (media 
exposure) dapat dioperasionalkan menjadi jumlah waktu yang 
digunakan dalam berbagai jenis media, isi media yang dikonsumsi, 
dan berbagai hubungan antara individu konsumen media dengan isi 
media yang dikonsumsi atau dengan media keseluruhan. 
Sedangkan menurut sari, dapat dioperasionalkan menjadi jenis 
media yang digunakan, frekuensi penggunaan, maupun durasi 
penggunaan (Rachmat Kriyantono, 2008: 207). 
Menurut Bovee dan Arens, media exposure berkaitan dengan 
berapa banyak orang melihat program yang ditayangkan di suatu 
media. Biasanya yang menjadi kendala dalam media exposure ini 
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adalah, hanya sejumlah orang saja dari keseluruhan pemirsa, 
pendengar, ataupun pembaca yang berkenan untuk melihat atau 
mendengar isi pesan yang ada (Rachmat Kriyantono, 2008: 207). 
Sehingga media exposure lebih dari sekedar mengakses media. 
Exposure tidak hanya menyangkut apakah seseorang secara fisik 
cukup dekat dengan kehadiran media massa, akan tetapi apakah 
seseoran itu benar-benar terbuka terhadap pesan-pesan media 
tersebut. Exposure merupakan kegiatan mendengar, melihat, 
membaca pesan-pesan media massa ataupun mempunyai 
pengalaman dan perhatian teradap pesan tersebut yang terjadi pada 
individu atau kelompok (Rachmat Kriyantono, 2008: 207). 
Dalam penelitian ini teori terpaan media digunakan untuk 
mengetahui seberapa banyak media berhasil menjangkau subjek 
dan informan dalam penelitian ini, bagaimana pengaruh terpaan 
media terhadap informan, dan bagaimana subjek dan informan 
dalam penelitian ini membaca pesan-pesan yang disampaikan oleh 
media sehingga nantinya subjek dan informan dapat diteliti dengan 
menggunakan analisis resepsi.   
2. Film Sebagai Media Dakwah  
Menurut KKBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) film diartikan 
dalam dua artian. Pertama, sebagai selaput tipis yang dibuat dari seloluit 
untuk tempat gambar yang negatif (yang akan dibuat potret) atau untuk 
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tempat gambar positif ( yang akan dimainkan di bioskop). Kedua, film 
diartikan sebagai lakon (cerita) gambar hidup.  
Film sebagai salah satu media massa yang sebenarnya lebih bersifat 
hiburan bahkan komersial, namun film juga dapat digunakan sebagai 
media dakwah. Karena film mempunyai pengaruh cukup efektif sebagai 
penyebar pesan-pesan kepada khalayak ramai. Kehadiran film sebagai 
media komunikasi bisa membawa dampak positif maupun negatif, 
tergantung bagaimana memanfaatkan media tersebut. 
Jika film dan sinetron digunakan sebagai media dakwah, maka hal 
pertama yang harus diisi missi dakwah adalah naskahnya, kemudian 
diikuti skenario, shooting, dan acting-nya (Samsul Munir Amin, 2009: 
121). 
Film dan sinetron sebagai media dakwah mempunyai kelebihan, 
anatara lain dapat menjangkau berbagai kalangan. Di samping itu juga 
dapat di putar ulang di tempat yang membutuhkan sesuai dengan situasi 
dan kondisinya. Kelemahannya adalah biayanya cukup mahal, prosedur 
pembuatannya cukup panjang dan memerlukan keterlibatan berbagai 
pihak  (Samsul Munir Amin, 2009: 121). 
Bahkan film juga mempunyai keunggulan yang dimiliki, sehingga 
dapat digunakan sebagai media dakwah, antara lain: 
a. Secara psikologis memiliki kecenderungan yang unik dalam 
menyajikan pesan dalam menerangkan hal-hal yang masih samar. 
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b. Mengurangi keraguan dan lebih mudah di ingat (Wahyu Illahi, 2010: 
108). 
3. Dakwah  
a. Pengertian Dakwah 
Secara umum dakwah adalah ajakan atau seruan kepada yang 
baik dan yang lebih baik. Dakwah mengandung ide tentang 
progresivitas, sebuah proses terus-menerus menuju kepada yang baik 
dan yang lebih baik dalam mewujudkan tujuan dakwah tersebut. 
Dengan begitu, dalam dawkah terdapat suatu ide dinamis, sesuatu 
yang terus tumbuh dan berkembang sesuai dengan tununan ruang 
dan waktu. Sementara itu, dakwah dalam prakteknya merupakan 
kegiatan mentranformasikan nilai-nilai agama yang mempunyai arti 
penting dan berperan langsung dalam pembenukan persepsi umat 
tentang berbagai nilai kehidupan ( Wahyu Ilahi, 2010 : 17). 
b. Unsur-unsur Dakwah 
1) Da’i 
Da’i adalah orang yang melaksanakan Dakwah baik secara 
lisan maupun Tulisan ataupun perbuatan dan baik secara 
individu, kelompok, atau bentuk organisasi atau lembaga 
(Wahyu Ilahi, 2010 : 19). 
2) Mad’u  
Mad’u adalah manusia yang menjadi mitra dakwah atau 
menjadi sasaran dakwah atau manusia penerima dakwah, baik 
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secara individu, kelompok, baik yang beragaa Islam maupun 
tidak, dengan kata lain manusia secara keseluruan. (Wahyu 
Ilahi, 2010 : 19-20). 
3) Materi/ pesan dakwah 
Materi Dakwah (Maddah Ad-Da’wuh) adalah pesan-pesan 
dakwah Islam atau segala sesuatu yang harus disampaikan 
subjek kepada objek dakwah, yaitu keseluruhan ajaran Islam 
yang ada di dalam Kitabullah maupun Sunnah Rasul-Nya. 
Pesan-pesan dakwah yang disampaikan kepada objek dakwah 
adalah pesan-pesan yang berisi ajaran Islam. ( Samsul Munir 
Amin, 2013: 88) 
Dalam Istilah komunikasi, materi dakwah atau Maddah Ad-
Da’wuh disebut dengan istilah message (pesan). 
4) Media dakwah 
Kata media, berasal dari bahasa latin, median, yang 
merupakan bentuk jamak dari medium secara etimoloi yang 
berarti alat perantara ( Samsul Munir Amin, 2013: 113). 
Adapun yang dimaksud dengan  media dakwah, adalah 
alat perantara yang dipergunakan untuk menyampaikan 
materi dakwah kepada penerima dakwah. Pada zaman 
modern seperti sekarang ini, seperti televise, video, kaset 
rekaman, majalah dan surat kabar ( Samsul Munir Amin, 
2013: 113). 
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c. Bentuk-bentuk Media Dakwah 
1) Media Visual 
Media Visual yang dimaksud adalah bahan-bahan atau alat 
yang dapat dioperasikan untuk kepentingan dakwah melalui 
indera penglihatan. Perangkat media visual yang dapat 
dimanfaatkan untuk kepentingan dakwah adalah film slide, 
transparansi, overhead proyektor(OHP), gambar, foto, dan lain 
sebagainya ( Samsul Munir Amin, 2013: 116). 
a) Film Slide 
Media film slide berupa rekaman gambar pada film 
positif yang telah deprogram sedemikian rupa 
sehinggahasilnya sesuai dengan apa yang telah 
diprogamkan. Pengoprasian film slide melalui proyektor 
film slide yang kemudian gambarnya diproyeksikan pada 
screen (layar). ( Samsul Munir Amin, 2013: 116). 
Adapun kelebihan film slide antara lain, mampu 
memberikan gambaran yang cukup jelas kepada audiensi 
tentang informasi yang disampaikan seorang  juru dakwah ( 
Samsul Munir Amin, 2013: 116). 
Sedangkan kelemahan film slide adalah bahwa untuk 
membuat program melalui film slide diperluhkan 
kemampuan dalam bidang fotografi dan grafis. Disamping 
itu, untuk mengoprasikan film slide diperluhkan ruangan 
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khusus dengan menggunakan aliran listrik ( Samsul Munir 
Amin, 2013: 117). 
b) Overhead Proyektor (OHP) 
Overhead Proyektor, biasanya disebut (OHP adalah 
perangkat keras yang dapat emproyeksikan program 
kedalam screen dari [rogram yang telah disiapkan melalui 
plastic transparan. Perangkat ini tepat sekali untuk 
menyampaikan pesan-pesan atau materi dakwah kepada 
kalangan terbatas, baik  sifat maupun tempatnya ( Samsul 
Munir Amin, 2013: 117). 
Kelebihan mnggunakan media OHP adalah program 
dapat disususn sesuai dengan selera Da’i dan apalagi jika 
diwarnai dengan seni grafis yang menarik. Hal tersebut 
dapat mendukung  kemudahan audiens dalam menangkap 
informasi yang disampaikan Da’i. Sedangkan 
kelemahannya adalah memerluhkan ruangan khusus yang 
beraliran listrik juga menuntut kreativitas Da’i dalam 
menggungkapkan informasi melalui seni grafis yang 
menarik ( Samsul Munir Amin, 2013: 117). 
c) Gambar atau Foto 
Gambar dan foto merupakan dua materi visual yang 
sering dijumpai di mana-mana. Keduanya sering dijadikan 
media iklan yang cukup menarik. Majalah, suat kabar, 
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sapnduk, dan baliho sering menggunakan gambar dan foto 
sebagai media untuk menarik konumen. Begitu pula di 
pinggir pinggir jalan, banyak terpampang reklame atau 
iklan berbagai produk melalui gambar-gambar besar ( 
Samsul Munir Amin, 2013: 117). 
Dalam perkembangannya, gambar dan foto dapat 
dimanfaatkan sebagai media dakwah. Dalam hal ini, gambar 
dan oto yang memuat informasi atau pesan yang sesuai 
dengan materi dakwah ( Samsul Munir Amin, 2013: 118). 
Kelebihan dakwah melalui gambar dan foto adalah 
kesesuaiannya antara dakwah dengan perkembangan situasi 
melalui pemberitaan surat kabar ataupun majalah, serta 
keaslian situasi melalui pengambilan foto langsung. Biaya 
tidak terlalu mahal dan dapat dilakukan kapan saja dengan 
tidak bergantung kepada berkumpulnya kamunikan. 
Kelemahannnya anatara lain seoarang dai’i tidak dapat 
memonitor langsung keberhasilan dakwah, disamping itu 
juga menuntut da’i untuk kreatif dan inovatif ( Samsul 
Munir Amin, 2013: 118). 
2) Media Audio 
Media audio dalam dakwah adalah alat-alat yang dapat 
dioperasikan sebagai sarana penunjng kegiatan dakwah yang 
ditangkap melalui indra pendengaran. Media audio sudah biasa 
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digunakan orang untuk berbagai kegiatan secara efektif. Media 
audio ini cukup tinggi efektifitasnya dalam penyebaran 
informasi, terlebih lagi untuk media audio yang dapat digunakna 
untuk komunikasi dua arah, seperti telepon atau handphone. 
Dengan media audio komunikasi dapat berlangusng tanpa batas 
jarak ( Samsul Munir Amin, 2013: 118) 
a) Radio  
Dalam melaksanakan dakwah, penggunaan radio 
sangatlah efektif dan efisien. Melalui radio, suara dapat 
dipancarkan ke berbagai daerah yang jaraknya tidak 
terbatas. Jika dakwah dilakukan melalui siaran radio dia 
akan mudah dan praktis, dengan demikian, dakwah akan 
mampu menjangkau jarak komunikan yang jauh dan 
tersebar. Efektifitas dan efisiensi ini juga akan terdukung 
jika seorang da’I mampu memodifikasi dakwah dalam 
metode yang cocok dengan situasi dan kondisi siaran, 
apakah melalui metode ceramah, sandiwara radio, melalui 
forum Tanya jawab atau bentuk-bentuk siaran lainnnya ( 
Samsul Munir Amin, 2013: 119) 
Saat ini telah bnayak radio-radio siaran yang bernuansa 
dakwah, seperti misalnya radio Asy-Syafi’iyya, radio At-
Thahiriyyah di Jakarta, radio MQ FM di pondok Pesantren 
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Darut Tauhid Bnadung, dan lain-lain ( Samsul Munir Amin, 
2013: 119). 
b) Tape Recorder 
Tape recorder adalah media elektronik yang berfungsi 
merekam suarra ke dalam pita kaset dan dari pita kaset yang 
telah terisi rekaman suara dapat di-play back dalam bentuk 
suara. Tape recorder besar sekali peranannnya dalam 
kegiatan dakwah. Dengan menggunakan tape recorder 
informasi yang dismpaikan seorang da’I dapat direkam 
secara utuh dan autenik dalam sebuah pita kaset dan pada 
saat lain rekamna tersebut dapat di play back. Juga dengna 
pita kaset  tersebut rekamna dapat diproduksi dalam jumlah 
banyak sesuai dengan kebutuhan. Dengan hasil reproduksi 
itu pula rekaman dapat disebarluaskan ke berbagai penjuru 
yang diingkan dan dapat disiarkan ulang melalui pemancar 
radio ( Samsul Munir Amin, 2013: 119). 
Kelebihan dakwah melalui pita kaset tape recorder 
adalah iaya yang murah dan dapat disiarkan ulang kapan 
saja sesuai kebutuhan. Seorang da’i dengan mengunakan 
pita  kaset juga juga dapat merekam program dakwahnya 
disuatu tempat dan hasil rekamannya dapat disebarkan pada 
kesempatan lain dan seterusnya. Disamping itu, dengan 
rekaman pita kaset itu seorang da’i dapat melakukan kreasi 
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dan inovasi dalam menyusun rekaman pita kaset ke 
berbagai bentuk serial misalnya seri sandiwara, drama 
radio, ceramah, Tanya jawab agama, bahkan lagu-lagu 
religious dan lain sebagainya ( Samsul Munir Amin, 2013: 
120). 
3) Media Audio Visual  
Media audio visual adalah media penyampaian informasi 
yang dapat menampilkan unsure gambar (visual) dan suara 
(audio) secara besamaan pada saat mengkomunikasikan pesan 
dan informasi. Dengan demikian, sudah tentu media ini lebih 
sempurna jika dibandingkan media audio atau media visual saja. 
Dengan media ini kekurangjelasan media audio atau 
kekurangjelasan media visual dapat diatasi karena media audio 
visual dapat menayangkan unsure gerak gambar dan suara ( 
Samsul Munir Amin, 2013: 120) 
Adapun yang termasuk dalam media audio visual adalah 
sebagai berikut. 
a) Televisi 
Televisi merupakan media audio visual yang sangat 
efektif dalam menyebarkan informasi kepada khalayak atau 
pemirsa. Dalam perembangannya, sekarang ini televisi 
sudah sangat memasyarakat sebagaimana halnya radio. 
Televisi merupakan media yang efektif untuk 
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menyampaikan berbagai informasi, karena melali televise 
pesan-pesan atau informasi dapat sampai kepada audiensi 
dengan jangkauan yang sangat luas. Televise merupakna 
hasil teknologi elektronik yang dapat menyiarkan suatu 
program dalam bentuk suara sekaligus gambar dari stasiun 
yang memancarkannya. ( Samsul Munir Amin, 2013: 120. 
Televisi sangat efektif untuk digunakan sebagai media 
penyampaian pesan-pesan dakwah karena kemampuannya 
yang dapat menjangkau daerah sangat luas. Dakwah melalui 
televisi dapat dilakuakan dengan berbagai cara, baik dalam 
bentuk ceramah, sandiwara, fragmen, ataupun drama. 
Melalui televise seorang pemirsa dapat mengikuti kegiatan 
dakwah seakan dia berada langsung di hadapan da’i dan 
bahkan sekarang sudah bnayak siaran langsung yang 
dilakukan untuk kepentingan siaran dakwah. ( Samsul 
Munir Amin, 2013: 120). 
b) Film atau sinetron  
Film yang dimaksud adalah media informasi melalui 
flm suara sebagaimana diputar di gedung-gedung bioskop 
dan yang dapat dioperasikan di luar gedung bioskop, sejauh 
tempatnya gelap. Sedangkan sinetron adalah media 
informasi yang menggunakan sistem elektronik ( Samsul 
Munir Amin, 2009: 121). 
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Jika film dan sinetron digunakan sebagai media dakwah 
maka hal pertama yang harus diisi misi dakwah adalah 
naskahnya, kemudian diikuti scenario, shooting dan 
actingnya ( Samsul Munir Amin, 2009: 121). 
film dan sinetron sebagia media dakwah mempunyai 
kelebihan, antara lain dapat mejangkau berbagia kalangan. 
Disamping itu dapat diputar ulang ditempat yang 
membutuhkan sesuai dengan situasi dan kondisinya. 
Kelemahannya adalah biaya ckup mahal, prosedur 
pembuatan cukup panjang dan memerlukan keterlibatan 
berbagai pihak. ( Samsul Munir Amin, 2009: 121) 
c) Video   
Video tepat seklai digunakan untuk kepentingan 
dakwah, ia dapat memancarkan program dalam bentuk 
audio visual. Terlebih lagi, program video dapat disusun 
sesuai selera da’i dan dapat disiarkan sesuai dengan 
kebutuhan tanpa harus bergantung pada stasiun pusat. Kita 
dapat gunakan media video sewaktu-waktu untuk 
kepentingan dakwah. ( Samsul Munir Amin, 2009: 122). 
 
4) Media Cetak  
Media cetak adalah media untuk penyampaian informasi 
melalui tulisan dan tercetak. 
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Adapun yang termasuk dalam media cetak, antara lain:  
a) Buku  
Para ulama salaf telah mempergunakan media buku 
sebagai media dakwah yang efektif. Bahkan buku-buku 
dapat bertahan lama, dan menjangkau masyaraka secara 
luas, menembus ruang dan waktu. ( Samsul Munir 
Amin, 2009: 123). 
b) Surat Kabar  
Dakwah melalui surat kabar cukup tepat dan cepat 
beredar keberbagai penjuru. Karena itu, dakwah 
melalui surat kabar sangat efektif dan efisien yai 
dengan cara da’I menulis rubik disurat kabar tersebut, 
misalnya berkaitan dengan rubrik agama. ( Samsul 
Munir Amin, 2009: 124). 
c) Majalah  
Sekalipun majalah telah mempunyai cirri 
tersendiri, tetapi majalah masih dapat difungsikan 
sebagai media dakwah, yaitu dengan menyelipkan misi 
dakwah ke dalam isinya, bagi majalah yang berema 
umum ( Samsul Munir Amin, 2009: 124). 
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4. Pesan Dakwah 
a. Pengertian pesan dakwah  
Pesan ialah apa yang dikomunikasikan oleh sumber kepada 
penerima. Dan pesan disini merupakan seperangkat simbol verbal 
dan atau non verbal yang mewakili perasaan, nilai, gagasan, maksud 
sumber tadi. Pesan itu sendiri memliliki tiga komponen yaitu makna 
simbol yang digunakan untk menyampaikan makna dan bentuk, atau 
organisasi pesan (Wahyu Ilahi, 2010 : 97). 
Pesan yang dimaksud dalam komunikasi dakwah adalah yang 
disampaikan da’i kepada mad’u. dalam istilah komunikasi pesan 
juga disebut dengan message, content, atau informasi. Berdasarkan 
cara penyampaiannya, pesan dakwah dapat disampaikan lewat tatap 
muka atau dengan menggunakan sarana media (Wahyu Ilahi, 2010 : 
98). 
Dalam buku ilmu dakwah secara umum materi dakwah dapat 
diklarifikasikan menjadi masalah pokok yaitu: 
1) Pesan keimanan (Aqidah)  
Akidah adalah apa yang diyakini oleh seseorang dan ia 
tidak ragu terhadapnya. Degan kata lain, memeluk satu 
pemikiran dan mengakui kebenarannya, seiring dengan 
perkembangan social, perasaan, atau logika. Akidah memiliki 
beberapa tingkatan; yang paling kuat adalah yang menancap 
kuat (kepastian), itulah keyakinan (Taufik al-Wa’iy, 2010: 31). 
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Aqidah Islam disebut  tauhid dan merupakan inti dari 
kpercayaan. Tauhid adalah suatu kepercayaan kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. Dalam Islam, aqidah merupakan I’tiqad 
bathiniyah yang mencangkup masalah-masalah yang erat 
hubungannya dengan rukun iman. Masalah aqidah ini secara 
garis besar ditunjukan oleh Rasulullah Saw ( Samsul Munir 
Amin, 2013: 90). 
Sabda Rasulullah yang artinya : 
Iman ialah engkau percaya kepada Allah, malaikat-
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir 
dan percaya adanyaketentuan Allah yang baik maupun 
buruk. (HR. Muslim). 
Dalam bidang aqidah ini bukan saja pembahasannya tertuju 
pada masalah-masalah yang wajib diimani, akan tetapi materi 
dakwah juga meliputi masalah-masalah yang dilarang sebagai 
lawannya, misalnya syirik (menyekutukan adanya Tuhan), 
ingkar dengan adanya Tuhan dan sebagainya ( Samsul Munir 
Amin, 2013: 90). 
Pesan akidah meliputi Iman Kepada Allah Swt. Iman 
Kepada Malaikay-Nya, Iman Kepada Kitab-kitabnya, iman 
kepada rasul-Nya, Iman kepada hari akhir, Iman kepada Qodha-
Qodhar.  
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2) Pesan Keislaman (Syariah) 
Syariat adalah seluruh hukum dan perundang-undangan 
yang terdapat dalam Islam, baik yang berhubungan manusia 
dengan Tuhan, maupun antar manusia sendiri ( Samsul Munir 
Amin, 2013: 90). 
Dalam Islam, syariat berhubungan erat dengan amal lahir 
(nyata), dalam rangka menaati semua peraturan atau hukum 
Allah, guna mengatur hubungan antara manusia dengan 
Tuhannya dan mengatur hubungan antara manusia dengan 
manusia ( Samsul Munir Amin, 2013: 90-91). 
Hal ini dijelaskan dalam sabda Nabi Saw yang artinya : 
Islam adalah bahwasanya engkau menyembah kepada 
Allah Swt, dan janganlah engkau mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatu pun, mengerjakan shalat, membayar zakat-
zakat yang wajib, berpuasa pada bulan Ramadhan, dan 
menunaikan ibadah haji di Mekah (Baitullah). (HR. Al-
Bukhari dan Muslim). 
 
Pengertian syariah mempunyai dua aspek hubungan yaitu 
hubungan antara manusia dengan Tuhan (vertikal) yang disebut 
ibadah, dan hubungan antara manusia dengan manusia 
(horizontal) yang disebut muamalat. 
Pesan Syariah meliputi ibadah Thahaah, shalat, zakat, 
puasa, dan haji, serta mu’amalah. 
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3) Pesan Akhlak 
Akhlak dalam aktifitas dakwah (sebagai materi dakwah) 
merupakan pelengkap saja, yakni untuk melengkapi keimanan 
dan keislaman sesorang. Meskipun akhlak ini berfungi sebagai 
pelengkap, bukan berarti masalah akhlak kurang penting 
dibandingkan dengan masalah keimanan dan keislaman, akan 
tetapi akhlak merupakan penyempurna keimanan dan keislaman 
seseorang. Sebab Rasulullah Saw sendiri pernah bersabda: 
sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang 
mulia (hadist). 
Ajaran akhlak atau budi pekerti dalam Islam termasuk ke 
dalam materi dakwah yang penting untuk disampaikan kepada 
masyarakat penerima dakwah. Islam sangat menjunjung tinggi 
nilai-nilai moralitas dalam kehidupan manusia. Dengan akhlak 
yang baik dan keyakinan agama yang kuat maka Islam 
membendung terjadinya dekadensi (kemerosotan) moral. 
Pesan akhlak meliputi akhlak terhadap Allah Swt., akhlak 
terhadap makhluk yang meliputi akhak terhadap manusia, diri 
sendiri, tetangga, masyarakat lainnya, akhlak terhadap bukan 
manusia, flora fauna, dan sebagainnya. 
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5. Resepsi 
a. Pengertian Resepsi  
Menurut Pradopo, Resepsi Sastra secara singkat dapat di sebut 
sebagai suatu aliran yang meneliti sastra yang bertitik tolak pada 
reaksi pembaca atau tanggapan pembaca terhadap teks sastra ( Emzir 
dan Saifur Rahman, 2016: 194). 
Dari pemaparan definisi resepsi diatas, sudah cukup jelas 
bahwa teori resepsi ini mementingkan tanggapan pembaca yang 
muncul setelah pembaca menafsirkan dan menilai sebuah karya 
sastra. Resepsi sastra adalah bagaimana “pembaca” memberikan 
makna terhadap karya sastra yang dibaca sehingga memberikan 
reaksi atau tanggapan terhadapnya (Emzir dan Saifur Rahman, 2016: 
195).  
Tanggapan ada dua macam, yakni tanggapan yang bersifat 
pasif dan tenggapan yang bersifat aktif. Pasif maksudnya bagaimana 
seorang pembaca dapat memahami karya-karya sastra atau dapat 
melihat hakikat estetika yang ada didalamnya. Anggapan yang 
bersifat aktif maksudnya bagaimana pembaca “merealisasikan” 
karya sastra tersebut (Emzir dan Saifur Rahman, 2016: 195). 
Dalam arti luas resepsi didefinisikan sebagai pengolahan teks, 
cara-cara pemberian makna terhadap karya, sehingga dapat 
memberikan respon terhadapnya. (Nyoman Kutha Ratna,  2008: 165) 
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Kegiatan penerimaan pesan diawali dengan proses decoding 
yang merupakan kegiatan yang berlawanan dengan proses encoding 
(Morissan, 2013: 21). Encoding dapat diartikan sebagai kegiatan 
yang dilakukan sumber untuk menerjemahkan pikiran dan ide-idenya 
ke dalam suatu bentuk yang dapat diterima oleh indra pihak 
penerima (Morissan, 2013: 18). 
Encoding dalam proses komunikasi dapat berlangsung satu 
kali namun dapat terjadi berkali-kali. Dalam percakapan tatap muka, 
pembicara melakukan encoding terhadap pikiran atau idenya 
kedalam kata-kata (Morissan, 2013: 19). 
Sedangkan, decoding adalah kegiatan untuk menerjemahkan 
atau menginterprestasikan pesan-pesan fisik kedalam suatu bentuk 
yang memiliki arti bagi penerima (Morissan, 2013: 21). 
Menurut Hall, khalayak melakukan decoding terhadap pesan 
media melalui tiga kemungkinan posisi yaitu: 1) posisi hegemoni 
dominan; 2) negosiasi; 3) oposisi (Morissan, 2013: 550). 
Posisi Hegemoni Dominan, Hall menjelaskan hegemoni 
dominan sebagai situasi dimana media menyampaikan pesan, 
khalayak menerimanya. Apa yang disampaikan media secara 
kebetulan juga disukai oleh khalayak. Ini adalah situasi dimana 
media menyampaikan pesannya dengan menggunkan kode budaya 
dominan dalam masyarakat. Dengan kata lain, baik media dan 
khalayak, sama-sama menggunakan budaya dominan yang berlaku. 
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Media harus memastikan bahwa pesan yang diproduksinya harus 
sesuai dengan budaya dominan yang ada dalam masyarakat. 
(Morissan, 2013: 550). 
Posisi Negosiasi, posisi dimana khalayak secara umum 
menerima ideologi dominan namun menolak penerapannya dalam 
kasus-kasus tertentu. Dalam hal ini, khalayak bersedia menerima 
ideologi dominan yang bersifat umum, namun mereka akan 
melakukan beberapa pengecualian dalam penerapannya yang 
disesuaikan dengan aturan budaya setempat (Morissan, 2013: 550). 
Posisi Oposisi, cara terakhir yang dilakukan khalayak dalam 
melakukan dekoding terhadap pesan media adalah melalui “oposisi” 
yang tejadi ketika khalayak audiensi yang kritis mengganti atau 
mengubah pesan atau kode yang disampaikan media dengan pesan 
atau kode alternatif. Audiensi menolak makna pesan yang 
dimaksudkan atau disukai media dengan menggantinya dengan cara 
berfikir mereka sendiri terhadap topik yang disampaikan media 
(Morissan, 2013: 551). 
Hall menerima fakta bahwa media membingkai pesan dengan 
maksud tersembunyi yaitu membujuk, namun demikian khalayak 
juga memiliki kemampuan untuk menghindari diri dari kemungkinan 
tertelan oleh ideologi dominan, namun demikian sering kali pesan 
bujukan yang diterima khalayak bersifat sangat halus. Para ahli teori 
studi cultural tidak berpandangan khalayak mudah dibodohi media 
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namun lebih sering khalayak tidak mengetahui bahwa mereka telah 
terpengaruh dan menjadi bagian dari ideologi dominan (Morissan, 
2013: 551). 
6. Pondok Pesatren  
a. Pengertian Pondok Pesantren  
Pesantren berasal dari kata santri, dengan awalan pe, dan 
akhiran anyang berarti tempat untuk tinggal dan belajar para santri. 
Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) arti santri adalah 
orang yang mendalami agama Islam. Pengertian serupa diungkapkan 
juga oleh Soegarda Poerbakawatja, menyebutkan kata santri berarti 
orang yang belajar agama Islam, sehingga dengan demikian 
pesantren mempunyai arti tempat orang berkumpul untuk belajar 
agama Islam (Syaiful Akhyar Lubis, 2007: 163). 
Manfred Ziemek menyatakan bahwa secara etimologi 
pesantren berasal dari pe-santri-an, berarti “tempat santri”. Santri 
atau murid (umumnya sangat berbeda-beda) mendapat pelajaran dari 
pimpinan pesantren (kyai) dan oleh para guru (ulama atau ustadz). 
Pelajaran mencangkup berbagai bidang tentang pengetahuan Islam. 
(Syaiful Akhyar Lubis, 2007: 163). 
b. Unsur-unsur Pondok Pesantren 
Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam, minimal 
terdiri dari: 
1) Kyai  
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Kyai adalah tokoh sentral dalam suatu pondok pesantren, 
maju mundurnya pondok pesantren ditentukan oleh wibawa dan 
kharisma sang kyai. Karena itn tidak jarang terjadi, apabila sang 
kyai salah satu pondok pesantren wafat, maka pamor pesantren 
tersebut merosot karena kyai yang menggantikannya tidak 
sepopuler kyai yang telah wafat. (Syaiful Akhyar Lubis, 2007: 
169). 
Kyai menurut Syaiful Akhyar Lubis dalam bukunya 
Konseling Islami: Kyai dan Pesantren adalah gelar yang 
diberikan oleh  masyarakat kepada seorang ahli agama Islam 
dan memiliki pondok pesantren serta mengajarkan kitab-kitab 
Islam klasik kepada santrinya.  
2) Santri  
santri adalah siswa yang belajar di pesantren, santri ini 
dapat di golongkan kepada dua kelompok : 
a) Santri Mukim, yaitu santri yang berdatangan dari tempat-
tempat jauh dan tidak memungkinkan untuk pulang 
kerumahnya, maka ia modok (tinggal) dipondok pesantren. 
Sebagai santri mukim mereka meiliki kewajiban kewajiab 
tertentu. 
b) Santri kalong, yaitu siswa yang berasal dari daerah sekitar 
pondok pesntren dan memungkinkan mereka pulang ke 
tempat tinggal masing-masing. Santri kalong ini mengikuti 
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pelajaran dengan cara pulang pergi antara rumahnya dengan 
pondok pesanten.  
3) Pondok  
Istilah pondok diambil dari bahasa Arab al-funduq yang 
berarti: hotel, penginapan. Istilah pondok diartikan juga dengan 
asrama. Dengan demikian, pondok mengandung makna sebagai 
tempat tinggal. Sebuah pesantren harus memiliki asrama tempat 
tinggal santri dan kyai. Di tempat tersebut selalu terjadi 
komunikasi antara santri dan kyai. (Syaiful Akhyar Lubis, 2007: 
171). 
4) Masjid  
Suatu pondok pesantren mutlak mesti memiliki masjid, 
sebab disitulah pada mulanya (sebelum pondok pesantren 
mengenal system klasikal) dilaksanakan proses belajar 
mengajar, komunikasi, hubungan antara kyai dan santri (Syaiful 
Akhyar Lubis, 2007: 172). 
5) Pengajaran ilmu-ilmu keagamaan 
Pengajaran ilmu-ilmu keagamaan di pondok pesantren pada 
umumnya dilaksanakan melalui pengajian kitab-kitab klasik, di 
samping ada sebagian pesantren memakai kitab-kitab berbahasa 
Arab yang tidak tergolong kepada kitab-kitab klasik (Syaiful 
Akhyar Lubis, 2007: 173). 
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c. Tipologi Pesantren  
Secara umum tipologi pesantren dapat dibagi atas dua jenis 
yaitu: a. Pesantren salafiah, dan b. Pesantren khalafiyah. Kategori 
pesantren salafiah adalah yang dikategorikan sebagai pesantren yang 
hanya mengajarkan pengetahuan keagamaan dan madrasah, 
sedangkan pesantren khalafiyah adalah yang dikategorikan sebagai 
pesantren modern yang selain mengajarkan pengetahuan keagamaan, 
madrasah, dan ketrampila praktis (Mustajab, 2015: 59). 
Dari berbagai tingkat konsitensi dengan sistem lama dan 
keterpengaruhan oleh sistem modern, secara garis besar pondok 
pesantren dikategorikan ke dalam tiga bentuk, yaitu: 
1) Pondok Pesantren Salafiyah 
Salaf artinya “lama”, “dahulu”, atau “tradisional”. Pondok 
pesantren Salafiyah adalah pondok pesantren yang 
menyelenggarakan pembelajaran dengan pendekatan tradisional, 
sebagaimana yang berlangsung sejak awal pertumbuhaannya. 
Pembelajaran ilmu-ilmu agama Islam dilakuka secara individual 
atau kelompok denga konsentrasi pada kitab-kitab klasik, 
berbahasa Arab ( Departemen Agama RI, 2003: 29) 
2) Pondok Pesantren Khalafiyah (‘Ashriyah) 
Khalaf  artinya “kemudian” atau “belakang”, sedangkan 
ashri artinya “sekarang” atau “modern”. Pondok pesantren 
khalafiyah adalah pondok pesantren yang menyelenggarakan 
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kegiatan pendidikan dengan pendekatan modern, melalui satuan 
pendidikan formal, baik madrasah (MI, MTs, MA atau MAK) 
maupun sekolah (SD, SMP, dan SMK), atau nama lainnya, 
tetapi dengan pendekatan klasikal. Pada pondok pesantren 
khalafiyah “pondok” lebih banyak berfungsi sebagai asrama 
yang memberikan lingkungan kondusif untuk pendidikan agama 
( Departemen Agama RI, 2003: 30) 
3) Pondok Pesantren Campuran/Kombinasi 
Pondok pesantren salafiyah dan khalafiyah dengan 
penjelasan diatas adalah salafiyah dan khalafiyah dalam 
bentuknya yang ekstrim. Barangkali, kenyataan dilapangan tidak 
ada atau sedikit sekali pondok pesantren salafiyah atau 
khalafiyah dengan pengertian tersebut. Sebagian besar yang ada 
sekarang adalah pondok pesantren yang berada di antara 
rentangan dua pengertian diatas. Sebagian pondok pesantren 
yang mengaku atau menamakan diri pesantren salafiyah, pada 
umumnya juga menyelenggarakan pendidikan secara klasikal 
dan berjenjang, walaupaun tidak dengan nama madrasah atau 
sekolah. Demikian juga pesantren khalafiyah, pada umumnya 
juga menyelenggarakan pendidikan dengan pendekatan 
pengajian kitab klasik, karena sistem “ngaji kitab” itulah yang 
selama ini diakui sebagai salah satu indentitas pondok pesantren. 
Tanpa menyelenggarakan pengajian kitab klasik, agak janggal 
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disebut sebagai pondok pesantren ( Departemen Agama RI, 
2003: 30) 
Disamping tipologi pesantren berdasarkan model 
pendekatan pendidikan yang dilakukan, apakah tradisional atau 
modern, juga ada tipologi berdasarkan konsentrasi ilmu-ilmu 
agama yang diajarkan. Disini dikenal dengan pesantren Al-
Qur’an, mulai qira’ah hingga tahfidz. Ada pesantren hadist, 
yang lebih berkonsentrasi pada pembelajaran hadist. Ada 
pesantren fiqih, pesantren ushul fiqih, pesantren tasawwuf, dan 
seterusnya ( Departemen Agama RI, 2003: 31) 
Pondok pesantren yang peneliti teliti adalah pondok 
pesantren Darrusalam, pondok tersebut tergolong pondok 
pesantren kombinasi atau campuran, karena pondok pesantren 
darrusalam ini selain pengajaran dengan menggunkan kitab-
kitab klasik seperti tafsir, ushul fiqih, dan nahwu, pondok ini 
juga memodifikasi dengan adanya pengajaran menggunakan 
kurikulum yang lain, yaitu mempelajari bahasa Arab-Inggris 
dalam pengertian aktif dan pasif, penguasaan bahasa Arab-
Inggris dengan menciptakan lingkungan bahasa, dan terdapat 
juga program tahfidz meskipun peminatnya tidak bnayak. 
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d. Dinamika Pesantren Masa Kini  
Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di 
Indonesia yag tetap memiliki daya tarik untuk diamati, diteliti dan 
didialogkan, terlepas dari adanya kelemahan dan kelebiannya. 
Pesantren merupakan salah satu jenis pendidikan Islam di Indonesia 
yang bersifat tradisional dan berciri khusus, baik system pendidikan, 
sistem belajar maupun tujuan serta fungsinya. Saat ini jumlah 
pesantren di Indonesia tidak kurang dari 7.000 buah dengan jumlah 
santri sekitar 11 juta orang dan jumlah tenaga pendidik sekitar 150 
ribu orang ( Nur Efendi, 2014: 134). 
Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan keagamaan 
Islam yang sejak awal berdirinya telah memberikan kontribusi nyata 
dalam upaya mencerdaskan bangsa, dan juga telah memberikan 
andilnya yang besar dalam pembinaan dan pengembangan kehidupan 
umat Islam di Indonesia. Keberadaan pesantren selalu mendapat 
perhatian dan pengakuan dari masyarakat di Indonesia akan 
mengakui bahwa pesantren telah berhasil melahirkan banyak 
pemimpin. Tidak sedikit pemimpin-pemimpin negeri ini, baik 
pemimpin yang duduk dalam pemerintahan atau bukan, besar 
ataupun kecil, yang dilahirkan oleh pondok pesantren, misalnya 
Abdurrahman Wahid, Said Aqil Siradj, dan lain sebagainya ( Nur 
Efendi, 2014: 13). 
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Sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia, 
disamping otoritas kyai untuk membuat model-model sesuai dengan 
keinginannya, pesantren hingga kini telah berrkembang dengan 
berbagai variasinya, sehingga sulit di generalisir. Berbagai pesantren 
dalam berbagai variasi dan tipologinya sekarang telah berkembang 
dengan pesat ( Nur Efendi, 2014: 136 ). 
Variasi pesantren itu dapat dipandang dari berbagai sudut 
sehingga menghasilkan kategorisasi yang rinci. (1) dilihat dari segi 
rangkaian kurikulumnya, pesantren dibagi menjadi tiga macam, ada 
pesantren modern, pesantren tahassus, dan pesantren campuran; (2) 
dilihat dari segi kemajuan berdasarkan muatan kurikulumnya, 
pesantren juga dibagi menjadi tiga macam, ada pesantren paling 
sederhana, pesantren sedang, dan pesantren paling maju; (3) dilihat 
dari segi jumlah santri dan pengaruhnya, pesantren di bagi menjadi 
tiga macam, ada pesantren kecil, pesantren menengah, dan pesantren 
besar ( Nur Efendi, 2014: 136-137 ). 
Jika dilihat dari unsure pesantren, pesantren dibagi menjadi 5 
pola atau tipe. Tipe pertama adalah sederhana, yaitu yang terdiri dari 
masjid dan rumah Kyai. Kyai mempergunakan masjid atau 
rumahnya sebagai tempat untuk mengajar. Dalam pondok pesantren 
ini, santri yang dating hanya sekitar pesantren itu sendiri, dan rata-
rata tidak menginap. Tipe kedua, pesantren yang terdiri dari dari 
masjid, rumah Kyai dan asrama. Pesantren tipe kedua ini member 
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kesempatan santrinya untuk menginap. Tipe ketiga, terdiri dari 
masjid, rumah kyai, pondok dengan sistem wetonan dan sorogan. 
Pondok pesantren tipe ketiga ini menyelenggarakan pendidikan 
formal dalam bentuk klasikal. Tipe keempat, pondok pesantren ini 
selain memiliki komponen fisik seperti tipe ketiga, juga memiliki 
tempat untuk pendidikan ketrampilan seperti kerajian, perbengkelan, 
sawah, ladang, dan sebagainya. Tipe kelima, pondok pesantren ini 
merupakan pondok pesantren modern atau pondok pesantren 
pembangunan. Tambahan bangunannya meliputi: perpustakaan, 
dapur umum, ruang makan, kantor atministrasi, took, rumah 
penginapan tamu, ruang operation, dan sebagainya ( Nur Efendi, 
2014: 138). 
Istilah pesantren salafi dan khalafi di populerkan pertama kali 
oleh Zhamakhsyari Dhofier. Pertama, pesantren salafi yang tetap 
mempertahankan pengajaran kitab-kitab Islam klasik sebagai inti 
pendidikan di pesantren. Sistem madrasah diterapkan untuk 
memudahkan sistem sorogan yang dipakai dalam lembaga-lembaga 
pengajian bentuk lama tanpa mengenalkan pengajaran pengetahuan 
umum ( Nur Efendi, 2014: 139). 
Kitab-kitab klasik yang lebih popular dengan sebutan “kitab 
kuning” adalah kitab-kitb karya ulama-ulama pada zaman 
pertengahan. Kepintaran dan kemahiran seorang santri diukur dari 
kemampuannya membaca dan mensyarahkan (menjelaskan) isi 
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kandungan kitab-kitab tersebut. Untuk dapat membaca dan 
memahami suatu kitab dengan benar, seorang santri dituntut terlebih 
dahulu memahami dengan baik ilmu-ilmu seperti: nahwu, sorof, 
balaghah, ma’ani, bayan dan lain sebagainya (Syaiful Akhyar Lubis, 
2007: 173). 
Kedua, pesantren khalafi yang telah memasukan pelajaran-
pelajaran umum dalam madrasah-madrasah yang dikembangkannya, 
atau membuka tipe-tipe sekolah umum dalam lingkungan pesantren ( 
Nur Efendi, 2014: 139). Bagi pondok pesantren yang tergolong 
salafi (tradisional), pengajian kitab-kitab Islam klasik mutlak 
dilaksanakan. Tidak demikian halnya dengan pondok pesantren 
khalafi (modern). Bagi pondok pesantren ini, pengajian kitab-kitab 
Islam klasik tidak menjadi bagian penting, bahkan boleh tidak 
dijarkan. Pengajaran ilmu-ilmu keagamaan di ambil dari kitab-kitab 
berbahasa Arab karya ulama-ulama golongan mutakhir Syaiful 
Akhyar Lubis, 2007: 174). 
Pada perkembangan terakhir, sistem pendidikan pesantren 
telah mengalami proses konvergensi dan sedikitnya dapat 
diklasifikasikan ke dalam lima tipe, yaitu: 1) pesantren yang 
menyelenggarakan pendidikan formal dengan menerapkan 
kurikulum nasional, baik yang hanya memiliki sekolah keagamaan 
sekaligus sekolah umum, 2) pesantren yang menyelenggarakan 
pendidikan keagamaan dalam bentuk madrasah dan mengajarkan 
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ilmu-ilmu umum meski tidak menerapkan kurikulum nasional, 3) 
pesantren yang hanya mengajarkan ilmu-ilmu agama dalam bentuk 
madrasah diniyyah. 4) pesantren yang hanya menjadi tempat 
pengajian (majlis taklim), 5) pesantren yang disediakan untuk 
asrama mahasiswa dan pelajar sekolah umum (Nur Efendi, 2014: 
140). 
Pada akhirnya pondok pesantren beserta tipologinya 
mengalami perkembangan dan menghadapi kejamnya era modernitas 
ini. Ada pesantren yang berkembang pesat karena mampu 
mempertahankan eksitensinya dan menyesuaikan dengan 
perkembangan zaman. Ada pesantren yang kembang kempis atau 
bahkan mati karena tidak mampu menyesuaikan dengan 
perkembangan zaman dan permintaan masyarakat. Namun secara 
garis besar, penulis tetap memilih kategorisasi yang dilakukan 
Dhofier, yaitu membagi pesantren menjadi dua, salafi dan khalafi 
(Nur Efendi, 2014: 140-141). 
e. Dinamika Pemikiran Santri Masa Kini 
Pada mulanya, pesantren diselenggarakan untuk mendidik santri 
agar menjadi orang yang taat menjalankan agamanya dan berakhlak 
mulia dan orang tua mengirimkan anaknya dengan keinginan agar 
anaknya menjadi orang baik, yaitu mengerti dan taat menjalankan 
perintah agama dalam hidup kesehariannya. Tetapi, dalam 
perkembangan selanjutnya, santri dituntut memiliki kejelasan 
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profesi. Sedang selama dipesantren mereka bru mempelajari ilmu-
ilmu agama yang sifatnya dasar dan umum, yang akan membekali 
merek landasan moral dalam kehidupan bersama. Pesantren tidaak 
pernah mengkhususkan tujuan pendidikannya seperti sekolah-
sekolah kejuruan atau, atau merencanakan pendidikannya seperti 
sekolah-sekolah umum yang memberikan  ilmu-ilmu dasar yang 
dapat dikembangkan lebih lanjut menjadi berbagai profesi atau 
spesialis bidang studi melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi  
(Mastuhu, 1994: 136). 
Menurut Mastuhu (1994, 137) dari hasil penelitiannya, ternyata 
idealisme santri adalah menyebarkan agama, mandiri dalam 
kehidupan, terus belajar dan menjadi apa saja yang bermanfaat bagi 
masyarakat. Namun, meskipun demikian menurut Mastuhu 
kesimpulan ini perlu di uji kembali, yaitu bahwa sistem pendidikan 
pesantren, jika dilihat dari jumlah kyai atau ulama yang dihasilkan, 
mempunyai angka drop out tertinggi yaitu 99%. 
Dikutip dari Mastuhu (1994, 137-138) pandangan santri 
terhadap belajar dipesantren meliputi pandangan terhadap: takdir 
Tuhan, kyai, kitab, ilmu dan akal, kepentingan bersama, dan 
kepentingan pribadi. Pada dasarnya pandangan mereka adalah 
dependence (mandiri) dan inward looking (melihat ke dalam). 
Pendidikan pesantren sangat menekankan pentingnya tegaknya 
Islam di tengah-tengah kehidupan sebagai sumber utama moral atau 
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akhlak mulia dan akhlak mulia ini merupakan kunci rahasia 
keberhasilan hidup bermasyarakat. Dengan kata lain orientasi tujuan 
pendidikan sesungguhnya masih lebih banyak bersifat inward 
looking daripada outward looking, atau masih lebih banyak melihat 
kedalam daripada keluar. “Pandangan ke dalam” berpendapat bahwa 
dengan tegak dan tersebarnya agama Islam di tengah-tengah 
kehidupan, maka kehidupan bersama dengan sendirinya akan 
menjadi baik, jadi semacam ada trickling down effect, yaitu efek 
moral baik yang diturunkan sebagai akibat tegaknya Islam di tengah-
tengah kehidupan. Dengan demikian, sebenarnya “pandangan ke 
dalam” itu berfikir alternative dan otomatis, yang dalam hal ini 
Islam sebagai alternate atau pilihan untuk menggantikan tata nilai 
kehidupan bersama, jika kita meginginkan kehidupan bersamayang 
lebih baik atau lebih maju. 
Namun dewasa ini, tidak sedikit dari santri yang berpendapat 
untuk berfikir  outward looking (pandangan keluar), outward looking 
tidak berfikir alternatif dan otomatis, tetapi berfikir melengkapi 
kekurangan, meluruskan yang bengkok, atau memperbaiki yang 
salah atau rusak, dan memberikan sesuatu yang baru yang belum ada 
dan diperluhkan. Dengan demikian, prioritas utama dari “pandangan 
ke luar” ialah tegak dan majunya kehidupan bersama berdasarkan 
pada nilai-nilai kebudayaannya sendiri, kemudian agama membantu, 
melengkapinya dan mengarahkan agar nilai –nilai dan tata nilai yang 
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mengatur kehidupan masyarakat tersebut bertentangan dengan 
akidah da syariat Islam (Mastuhu, 1994: 25) 
Dalam hal ini cenderung diperoleh kesan bahwa perubahan nilai 
pesantren menuju ke orientasi pemikiran yang lebih mendunia, 
induktif, empiris dan rasional, mengimbangi corak pemikiran yang 
deduktif-dogmatis sebagaimana selama ini mendominasi pola 
pemikiran pesantren. Tanda-tanda tersebut antara lain tampak bahwa 
santri memerluhkan ijazah untuk melnajutkan untuk melanjutkan ke 
sekolah formal yang lebih tinggi (Mastuhu, 1994: 71). 
 
B. Kajian Pustaka 
Sampai sejauh ini telah ada beberapa kajian dan penelitian mengenai 
hal-hal yang hampir  relevan dengan tema yang diangkat peneliti. Penelitian 
tersebut diantaranya adalah: 
1. Penelitian dengan judul PESAN DAKWAH DALAM FILM 
“ALANGKAH LUCUNYA NEGERI INI” ( Analisis Semiotik Roland 
Barthes) yang ditulis oleh Syamsudin (2015), Jurusan: Komunikasi 
Penyiaran Islam IAIN Surakarta.  
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif, dengan teknik analisis Semiotik Roland Barthes. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pesan dakwah yang 
terkandung dalam film “Alangkah Lucunya Negeri Ini”. Hasil dari 
penelitian ini adalah bahwa dalam adegan film “Alangkah Lucunya 
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Negeri Ini” terdapat pesan-pesan dakwah yang merujuk kepada tiga 
kategorisasi pesan dakwah meliputi pesan aqidah (keimanan), akhlak 
(budi pekerti), dan syari’ah yang diinfiltrasi dalam adegan, setting lokasi, 
teks-teks dialog. 
Dari pemamapan di atas, ditemukan perbedaan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti, skripsi milik Syamsudin ini menggunakan 
Analisis Semiotik Roland Barthes untuk mengetahui pesan dakwah yang 
terkandung dalam film “Alangkah Lucunya Negeri Ini”, sedangkan 
penelitian ini menggunakan analisis Resepsi untuk mengetahui 
bagaimana tanggapan mahasiswa tentang pesan dakwah yang terkandung 
dalam film “Ada Surga di Rumahmu”. 
2. Penelitian dengan judul ANALISIS RESEPSI TERHADAP RASISME 
DALAM FILM ( Studi Analisis Resepsi 12 Years A Slave pada 
Mahasiswa Multi Etnis) yang ditulis oleh Billy Susanti (2014), Jurusan 
Ilmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Dalam skripsi ini, Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kualitatif, dengan teknik analisis 
menggunakan metode analisis resepsi encoding-decoding Stuart Hall 
yang berfokus pada rasisme yang terjadi di Amerika Serikat. Data dalam 
penelitian ini diperoleh melalui wawancara terhadap informan dari latar 
belakang etnis minoritas di pulau Jawa. Hasil dari penelitian ini 
menunjukan bahwa seluruh informan berada dalam posisi oposisi yang 
menolak adegan perbudakan dan kekerasan akibat rasisme yang 
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ditampilkan. Beberapa informan pada posisi dominan dalam adegan 
tertentu. Latar belakang informan menjadi sangat berpengaruh ketika 
mahasiswa turunan China setuju dengan salah satu adegan yang 
merugikan kulit hitam. Secara umum, menurut infoman rasisme adalah 
tindakan yang tidak berperikemanusiaan dan sangat kejam. 
Dari pemamapan di atas, ditemukan perbedaan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti, skripsi milik Billy Susanti ini, meskipun 
sama menggunakan analisis Resepsi namun dalam skripsi yang ingin di 
teliti adalah bagaimana Mahasiswa Multi Etnis memberikan tanggapan 
terhadap Rasisme dalam film “Years A Slave”, berbeda dengan 
penelitian ini yang ingin diteliti adalah bagaimana tanggapan mahasiwa 
tentang pesan dakwah yng terkandung dalam film “Ada Surga di 
Rumahmu”. 
3. Penelitian dengan judul ANALISIS RESEPSI PENONTON 
PEREMPUAN TERHADAP CITRA SEKSUALITAS KONTESTAN 
PEREMPUAN DI TAKE HIM OUT yang ditulis oleh Anna Puji Lestari 
(2011), Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Diponegoro Semarang.  
Dalam skripsi tersebut, Penelitian ini menggunakan analisis resepsi 
para penonton perempuan yang menyaksikan Take Him Out terhadap 
citra seksualitas kontestan perempuannya, sebagai bentuk perlawanan 
perempuan untuk menyuarakan aspirasinya. Teori utama yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Muted Group Theory, juga digunakan teori 
Feminis Radikal Kultural sebagai pendukung. Sedangkan untuk 
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menganalisis resepsi digunakan teori komunikasi televisual Stuart Hall 
tentang encoding-decoding. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode wawancara mendalam. Subyek penelitian ini 
adalah para perempuan yang menyaksikan Take Him Out dari kalangan 
ekonomi menegah ke atas yang tinggal di wilayah perkotaan 
sebagaimana target audience yang dituju oleh kreator Take Him Out. 
Hasil penelitian menunjukkan, para penonton meresepsi ke dalam dua 
tipe pemaknaan, yakni oposisi dan oposan (negosiasi). Informan yang 
berada pada posisi oposan, melihat pengarahan seksualitas kontestan 
perempuan Take Him Out sebagai daya tarik acara. Akan tetapi, mereka 
juga menyebutkan bahwa terdapat pelecehan seksualitas yang dialami 
kontestan perempuannya, seperti kritikan fisik dan disentuh area-area 
seksualnya oleh kontestan dan presenter laki-laki. Sementara itu, 
informan yang berada pada posisi oposisi menyatakan pengarahan 
seksualitas, kritikan fisik dan colekan di areaarea seksual adalah bentuk-
bentuk penindasan bagi kontestan perempuan. Selain faktor pendidikan 
dan budaya yang mempengaruhi resepsi para informan, faktor psikologi 
juga berpengaruh terhadap kemampuan dan keaktifan mereka dalam 
memproduksi makna tersebut. Faktor psikologi semua informan 
(perempuan), ketika menyaksikan sesame perempuan yang dilecehkan 
seksualitasnya oleh media massa membuat mereka berempati, merasa 
berelasi, atau menjadi bagian sebagai sesama perempuan. 
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Dilihat dari jenis penelitianya, penelitian milik Anna Puji Lestari 
dengan penelitian ini sama-sama menggunakan analisis Resepsi, namun 
dalam skripsi ini yang ingin di teliti adalah bagaimana tanggapan 
penonton perempuan terhadap citra seksualitas kontestan perempuan di 
“take him out”, berbeda dengan penelitian ini yang ingin diteliti adalah 
bagaimana tanggapan mahasiwa tentang pesan dakwah yng terkandung 
dalam film “Ada Surga di Rumahmu”. 
 
C. Kerangka Berfikir  
Kerangka berfikir yang peneliti gunakan berawal dari pesan dakwah 
dalam film “Ada Surga di Rumahmu”, karena memang peneliti mengambil 
objek penelitian film “Ada Surga di Rumahu”. Kemudian peneliti analisis 
menggunakan analisis Resepsi Stuart Hall, tentang pesan dakwah yang 
terkandung dalam film tersebut dengan melalui subjek yaitu mahasiswa di 
Pondok Pesantren Darussalam, Pucangan, Kartasura. Penelitian ini 
menggunakan analisis resepsi Stuart Hall karena untuk mengetahui para 
informan berada pada posisi hegemoni dominan, posisi oposisi atau berada 
pada posisi negosiasi dalam memberikan tanggapan terkait pesan dakwah 
tentang berbakti kepada orang tua yang terkandung dalam film “Ada Surga di 
Rumahmu”. 
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Gambar 1. Kerangka Berfikir. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pesan 
Dakwah 
dalam Film 
“Ada Surga 
di 
Rumahmu” 
Analisis 
Resepsi 
Stuart Hall 
Tanggapan 
Mahasiswa di 
Pondok 
Pesantren 
Darussalam 
tentang pesan 
dakwah dalam 
film “Ada 
Surga di 
Rumahmu” 
Posisi Hegemoni 
Dominan 
Posisi 
Oposisi 
Posisi 
 Negosiasi 
66 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengunakan 
metode deskriptif,  yaitu  suatu metode dalam meneliti status kelompok 
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun 
suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini 
adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, 
factual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar 
fenomena yang diselidiki (Moh. Nazir, 2011: 54). 
Dalam penelitian ini, penelitian merupakan penelitian kualitatif 
dengan metode deskriptif  karena dengan metode penelitian kualitatif, peneliti 
dapat berinteraksi secara langsung dengan subyek dan informan, sehingga 
diperoleh data yang jelas, lengkap dan terpercaya. Dengan demikian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan tanggapan para Mahasiswa di 
Pondok Pesantren Darussalam tentang pesan dakwah dalam film “Ada Surga 
di Rumahmu”. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini di laksanakan di Pondok Pesantren Darussalam, Pucagan, 
Kartasura. Alasannya adalah peneliti ingin mengetahui tanggapan para 
mahasiswa di Pondok Pesantren Darussalam tentang pesan dakwah dalam 
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film “Ada Surga di Rumahmu”. Waktu penelitian dilaksanakan dari bulan 
Juni 2017 sampai dengan Juli 2017. 
C. Subjek dan Informan Penelitian  
1. Subjek Penelitian 
Menurut Muhammad Idrus (2009: 91) bahwa subjek penelitian 
berarti individu, benda, atau tempat data untuk variable penelitian 
melekat, dan yang di permasalahkan. Subjek dalam penelitian ini adalah 
6 mahasiswa di Pondok Pesantren Darussalam. 6 mahasiwa ini adalah 
mahasiswa yang mengikuti pengajian kilatan dengan menggunakan kitab 
Washaya Al-Abaa’ Lil Abnaa’, kemudian subjek informan harus sudah 
menonton film “Ada Surga di Rumahmu”. Penulis memilih 6 informan 
tersebut karena dianggap mampu memberikan data yang valid dan dapat 
dipercaya, dan juga 6 mahasiswa ini sudah mempelajari kitab tentang 
akhlak. 
2. Informan Penelitian  
Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar (lokasi atau 
tempat) penelitian (Andi Prastowo, 2014: 195). Yang menjadi informan 
dalam penelitian ini adalah Pimpinan Pondok Pesantren Darussalam, 
Ustadz Pondok Pesantren Darussalam, sekretaris Pondok Pesantren 
Darussalam. Penulis memilih informan tersebut karena mereka 
merupakan bagian penting dalam pondok Pesantren Darussalam sehingga 
bisa memberikan informasi yang penulis butuhkan.  
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D. Objek Penelitian  
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah film “Ada Surga di 
Rumahmu”. Peneliti akan mendeskripsikan pesan dakwah yang terbagi dalam 
40 scene yang terkandung dalam film “Ada Surga di Rumahmu” terhadap 
mahasiswa di Pondok Pesantren Darussalam, Pucangan, Kartasura. 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakai untuk 
mengumpulkan informasi atau fakta fakta dilapangan (Andi Prastowo, 2014: 
208). 
Didalam Penelitian ini  teknik pengumpulan data yang dipakai adalah : 
1. Wawancara mendalam (Indepth Interview) 
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat 
konstruksikan makna dalam suatu topic  tertentu. Atau dengan kata 
lain, pengertian wawancara adalah suatu metode pengumpulan data 
yang berupa pertemuan dua orang atau lebih secara langsung untuk 
bertukar informasi dan ide dengan tanya jawab secara lisan 
sehingga dapat dibangun makna dalam suatu topik tertentu (Andi 
Prastowo, 2014: 212). 
Dalam melakukan wawancara ini peneliti akan menyiapkan 
pedoman wawancara berupa instrument pertanyaan-pertanyaan 
yang akan diberikan kepada subjek dan informan penelitian. 
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Peneliti juga akan mendengarkan dan mencatat hasil wawancara 
dengan informan secara teliti dan terbuka. 
Metode wawancara ini digunakan untuk mendapatkan 
informasi tentang bagaimana resepsi mahasiswa pondok Pesantren 
Darussalam, Pucangan, Kartasura tentang film “Ada Surga di 
rumahmu”. 
2. Observasi  
Sutrisno Hadi menerangkan bahwa penggamatan 
(observasi) merupakan pengamatan dan pencatatan secara sitematik 
terhadap suatu gejala yang tampak pada objek penelitian. 
Sementara, observasi partisipan adalah teknik pengumpulan data 
melalui pengamtaan terhadap objek pengamatan dengan langsung 
hidup bersama, merasakan, serta berada dalam aktivitas kehidupan 
objek pengamatan. Dengan demikian, pengamat betul-betul 
menyelami kehidupan objek pengamatan, bahkan tidak jarang 
pengamat kemudian mengambil bagian dalam kehidupan budaya 
mereka (Andi Prastowo, 2014: 220). 
Dalam hal ini, peneliti melakukan pengamatan dalam proses 
pemutaran film yang telah di berikan oleh peneliti. Peneliti hadir ke 
tempat pemutaran film dan mengamati hal hal yang terjadi ketika 
proses pemutaran film. 
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3. Teknik Dokumentasi 
Telaah dokumen adalah cara pengumpulan informasi yang 
didapatkan dari dokumen, yakni peningggalan tertulis, arsip-arsip, 
surat-surat pribadi, catatan biografi, dan lain-lain yang memiliki 
keterkaitan dengan masalah yang diteliti. Dokumen adalah catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Secara khusus, untuk penelitian 
kualitatif dan sejarah, kajian dokumenter merupakan teknik 
pengumpulan data yang utama (Andi Prastowo, 2014: 226). 
Metode dokumentasi yang dilakukan peneliti dalam 
penelitian ini adalah mendokumentasikan segala kegiatan yang 
dilakukan informan, baik ketika wawancara maupun ketika 
informan menonton film yang telah diberikan oleh peneliti. 
Penggunaan metode ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran 
mengenai bagaimana resepsi mahasiswa pondok Pesantren 
Darussalam, Pucangan, Kartasura tentang film “Ada Surga di 
rumahmu”.  
F. Prosedur Penelitian  
Prosedur penelitian adalah langkah-langkah yang digunakan sebagai 
alat untuk mengumpulkan data dalam penelitian. Di dalam prosedur 
penelitian ini penulis membahas metode dan teknik pengumpulan data, 
langkah-langkah pengumpulan data dan prosedur pengolahan data.  
Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
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1. Penulis menggunakan objek penelitian film “Ada Surga di 
Rumahmu” karena memang peneliti mengambil objek penelitian 
film “Ada Surga di Rumahmu”.  
2. Kemudian dari objek penelitian ini peneliti analisis menggunakan 
analisis Resepsi tentang pesan dakwah yang terkandung dalam film 
tersebut dengan melalui subjek penelitian yaitu mahasiswa di 
Pondok Pesantren Darussalam, Pucangan, Kartasura. Penelitian ini 
menggunakan analisis resepsi karena untuk mengetahui apakah 
Encoding dan Decoding yang sampaikan dalam film ini sesuai, dan 
untuk mengetahui bagaimana objek dalam penelitian ini memaknai 
pesan yang terkandung dalam film “Ada Surga di Rumahu”. 
3. Untuk mengetahui bagaimana tanggapan dari Mahasiswa di 
Pondok Pesantren Darussalam, nantinya peneliti akan memastikan 
bahwa subjek dalam penelitian ini benar-benar sudah menonton 
film yang sudah peneliti tentukan dengan cara mengamati hal hal 
yang terjadi ketika proses pemutaran film dan mendokumentasikan 
proses menonton mahasiswa di Pondok Pesantren Darussalam.  
4. Kemudian jika dipastikan subjek dalam penelitian ini sudah melihat 
film tersebut, nantinya peneliti akan melakukan wawancara berupa 
pertanyaan-pertanyaan yang akan diberikan kepada subjek 
penelitian yang sebelumnya sudah peneliti buat. Cara ini digunakan 
peneliti untuk memperdalam informasi tentang bagaiamana resepsi 
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mahasiswa di Pondok Pesantren Darussalam, Pucangan, Kartasura 
tentang film “Ada Surga di rumahmu”. 
5. Setelah data yang diperluhkan peneliti terkumpul, peneliti tidak 
akan langsung menganalisis data yang telah ada, namun peneliti 
akan menguji keabsahan data yang sudah terkumpul dengan 
menggunakan teknik trianggulasi.  Teknik triangulasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi data sumber. 
Triangulasi data sumber berarti membandingkan dan mengecek 
kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda penelitian kualitatif. Hal yang 
dilakukan pertama kali oleh peneliti adalah membandingkan data 
hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, kemudian 
membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 
apa yang dikatakannya secara pribadi, lalu  membandingkan apa 
yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa 
yang dikatakannya sepanjang waktu. Dan yang terkahir 
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
6. Teknik triangulasi data sumber ini peneliti gunakan karena untuk 
memastikan dan mengecek kembali data yang telah peneliti peroleh 
sehingga nantinya dalam penelitian ini didapatkan hasil yang valid.  
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7. Setelah mengecek keabsahan data yang diperoleh oleh peneliti, 
peneliti malanjutkan prosedur penelitian berikutnya yaitu analisis 
data yang ada. 
8. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yang pertama 
reduksi data, yaitu sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data ”kasar” 
yang muncul dari catatan-catatan penulis di lapangan. Reduksi data 
ini berlangsung secara terus-menerus selama proyek yang 
berorientasi kualitatif berlangsung. Setelah data dipilih dan 
diringkas kemudian penulis melakukan penyajian data informasi 
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan. 
9. Setelah data  diringkas, dipilih dan penulis melakukan penyajian 
data , selanjutnya penulis melakukan proses yang terakhir 
penelitian yaitu menarik kesimpulan dari penelitian ini. Dari proses 
penarikan kesimpulan ini nantinya penulis akan mengetahui 
bagaiman resepsi mahasiswa di Pondok Pesantren Darussalam 
tentang pesan dakwah yang terkandung dalam film yang menjadi 
objek penelitian peneliti yaitu film ”Ada Surga di Rumahmu” 
G. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini untuk mencari keabsahan data menggunakan 
teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 
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pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi 
yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. 
Denzin (1978) membedakan empat macam triangulasi sbagai teknik 
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan 
teori ( Lexy J. Moleong, 2012: 330). 
Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi data sumber. Triangulasi data sumber berarti membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan alat yang berbeda penelitian kualitatif. Hal itu dapat dicapai 
dengan jalan : 1) membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara. 2) membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 
dengan apa yang dikatakannya secara pribadi. 3) membandingkan apa yang 
dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang 
dikatakannya sepanjang waktu. 4) membandingkan keadaan dan  prespektif 
seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat 
biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang 
pemerintahan. 5) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 
yang berkaitan. ( Lexy J. Moleong, 2012: 331). 
H. Teknik Analisa Data 
Setelah semua data terkumpul kemudian data diolah sesuai dengan 
permasalahannya, kemudian tahap selanjutnya dilakukan analisis data dengan 
menggunakan teknik analisis data Kualitatif model analisis interaktif yang 
dikemukakan oleh Miles dan Huberman: 
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1. Proses I: Reduksi Data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 
”kasar” yang muncul dari catatan-catatan penulis di lapangan. Reduksi 
data ini berlangsung secara terus-menerus selama proyek yang 
berorientasi kualitatif berlangsung. Selama pengumpulan data berjalan, 
terjadilah tahapan reduksi selanjutnya ( membuat ringkasan, mengode, 
menelusur tema, membuat gugus-gugus, membuat partisi, dan menulis 
memo). Reduksi data ini bahkan berjalan hingga setelah penelitian 
dilapangan berakhir dan laporan akhir lengkap tersusun (Andi Prastowo, 
2014: 242). 
2. Proses II: Penyajian data 
Penyajian data disini merupakan sekumpulan informasi tersusun 
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian, kita akan 
dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan 
berdasarkan atas pemahaman yang kita dapat dari penyajian-penyajian 
tersebut (Andi Prastowo, 2014: 244). 
3. Proses III: Menarik Kesimpulan/Verifikasi 
Untuk langkah ketiga inin menurut Miles dan Huberman, kita 
mulai mencari-cari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, 
penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat, dan 
proposisi (Andi Prastowo, 2014: 248). 
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Kesimpulan dalam penelitian kalitatif ini merupakan temuan baru 
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu obobjek yang sebelumnya masih remang-remang atau 
justru gelap sehingga setelah diselidiki menjadi jelas, dapat berupa 
hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori (Andi Prastowo, 
2014: 250). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. FAKTA TEMUAN PENELITIAN 
1. Gambaran Umum Pondok Pesantren Darussalam 
a. Profil Umum Pondok Pesantren Darussalam 
Pondok Pesantren Darussalam berapa tidak jauh dari kampus 
IAIN Surakarta, hanya berjarak sekitar 500 meter dari kampus IAIN 
Surakarta. Tepatnya berada di desa Gerjen RT 01 RW 03 Pucangan, 
Kartasura, Sukoharjo. 
Pondok Pesantren Darussalam merupakan pondok khusus 
untuk mahasiwa yang terbentuk dari yayasan Darussalam,  salah satu 
wakaf dari mbah Thoyib yang juga pendiri pondok tersebut, 
kemudian pondok ini di asuh oleh bapak Syaibani sebagai ahli waris. 
Awalnya pada tahun 2002 adalah pondok putra yang 
dimaksudkan untuk mewadai kader-kader nahdiyin untuk 
mengabdikan diri kepada masyarakat. Kemudian pada tahun 2005, 
bekerja sama dengan kampus Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Surakata yang dikhususkan untuk mahasiwa PBA untuk lebih 
mendalami program Bahasa Arab  dan mewajibkan Mahasiswa 
Bahasa Arab untuk mendalami Bahasa Arab dan mondok di 
Darussalam dalam waktu 1 tahun.  
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Namun, setelah beberapa tahun, kerjasama itu tidak berlanjut, 
karena suatu alas an yang tidak bisa di paparkan. Kemudian Pondok 
Pesantren Darussalam menerima mahasiwa selain dari jurusan 
Pendidikan Bahasa Arab (PBA),  dan memberi kesempatan kepada 
mahasiswa lain selain jurusan PBA. Tetapi, Pondok Pesantren 
Darussalam ini tetap fokus pada pondok Bahasa Pondok Pesantren 
Darussalam tergolong pondok pesantren kombinasi atau campuran, 
karena Pondok Pesantren Darussalam ini selain pengajaran dengan 
menggunkan kitab-kitab klasik seperti tafsir, ushul fiqih, dan nahwu, 
pondok ini juga memodifikasi dengan adanya pengajaran 
menggunakan kurikulum yang lain, yaitu mempelajari bahasa Arab-
Inggris dalam pengertian aktif dan pasif, penguasaan bahasa Arab-
Inggris dengan menciptakan lingkungan bahasa, dan terdapat juga 
program tahfidz meskipun peminatnya tidak banyak, dari sinilah 
pondok pesantren Darussalam menjadi pondok pesantren mahasiswa. 
Program di Pondok Pesantren Darussalam di bagi menjadi 3 
program yaitu program Bahasa, Program Kitab, dan Program 
Tahfidz. Selain dari 3 program utama, di Pondok Pesantren 
Darussalam ini mempunyai beberapa ekstra kulikuler yang wajib di 
pilih oleh setiap mahasiwa yang mondok, yaitu hadroh, kaligrafi, 
qira’ah, dan keahlian menjahit. 
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b. Visi dan Misi Pondok Pesantren Mahasiwa Darussalam 
Visi :  
Menciptakan santri yang berakhlakul karimah dan mandiri serta 
berwawasan intelektual  
Misi: 
 Memberdayakan generasi Islam yang dapat memberikan 
manfaat bagi syiar Islam. 
 Menumbuhkan kemampuan penguasaan kreatifitas santri  
 Melatih kemandirian berinterprener. 
 Menjalin relasi dengan masyarakat maupun antar pondok 
pesantren 
 Mencetak generasi yang sholih dan memiliki akhlak yang mulia. 
 
2. Deskripsi Objek Penelitian 
a. Film “Ada Surga di Rumahmu” 
 
Gambar 2. Cover Film “ Ada Surga di Rumahmu” 
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1) Sinopsis Film “Ada Surga di Rumahmu” 
Film ini mengisahkan seorang yang bernama Ramadhan ( 
Husein Alatas) yang hidup diperkampungan Arab, Palembang. 
Sejak kecil Ramdhan terpaksa berpisah dengan kedua orang 
tuanya ketika Abuya (Budi Khairul) dan Umi (Elma Theana) 
mengirimkannya ke sebuah pesantren yang dipimpin oleh 
Ustadz Athar (Ahmad Al Habsyi) karena kenakalannya. Hidup 
jauh dari orang tua tak membuat kenakalan Ramadhan 
berkurang. Akibatnya ia sering dihukum ustadz Athar, 
diantaranya melakukan dakwah di kuburan dan tempat-tempat 
yang ramai. Hukuman ini terpaksa dijalani meskipun harus 
menghadapi celaan, hinaan, bahkan terkadang ancaman. 
Hidup Ramadhan dewasa berubah saat ustadz Athar 
menyampaikan kabar yang mengharukan. Ternyata selama ini 
biaya belajarnya dibayar oleh Abuya dengan mendonorkan 
ginjal pada ustadz Athar yang memang sakit-sakitan. Kenyataan 
ini sangat memukul dan menyadarkan Ramadhan. Ia pun 
bercita-cita senantiasa membaktikan ilmunya, dan 
mendakwahkan ilmu yang dia dapatkan. Awal mulanya 
Ramadhan tak bercita-cita menjadi seorang Da’I,  Ramadhan 
kecil bercita-cita menjadi seorang artis dan bisa masuk televisi. 
Akan tetapi godaan mulai datang ketika Ramadhan 
bertemu bertemu Kirana (Zee Zee Shahab) di pesantren saat 
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Kirana sedang syuting dipesantren tempat dimana Ramadhan 
menimba ilmu, dan semakin lama hubungan antara Ramdhan 
dan Kirana semakin dekat. Namun perkenalan dengan Kirana 
menyisakan rasa cemburu Nayla (Nina Septiani), yang sudah 
menjadi teman akrab Ramadhan sejak kecil. Selain itu, 
keinginan lama Ramadhan untuk menjadi artis pun bangkit 
kembali. Tanpa menghiraukan perasaan ustadz Athar dan kedua 
orang tuanya, Ramadhan mencoba merantau ke Jakarta untuk 
cesting sebuah film laga. Namun, karena keberangkatannya tak 
diketahui oleh kedua orang tuanya, Ramadhan pun gelisah saat 
berada di Jakarta, dirundung rasa bersalah karena tidak ijin 
dengan kedua orang tuanya bahwa Ramadhan datang ke Jakarta, 
dan berniat mejadi artis. Akhirnya Ia kembali ke Palembang 
karena perasaan bersalahnya kepada orang tua.  
Namun, tak disangka ketika Ramadhan kembali ke 
Palembang, undangan untuk ceramah mulai berdatangan 
kepadanya, Ramadhan mulai mengisi pengajian-pengajian di 
berbagai acara, uang hasil ceramahnya Ia bagi dua dengan 
Ibunya, karena Ramadhan berfikir ibunya berhak menerimannya 
sebagai bukti baktinya kepada orang tuanya. Ramadhan pun 
semakin terkenal, hingga salah satu stasiun televisi 
mengundangnya untuk mengisi ceramah disebuah acara. 
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Saat ramadhan sedang merasakan kesuksesannya, umi 
ramadhan yang memang sakit-sakitan terpaksa harus dilarikan 
ke Rumah Sakit karena penyakitnya semakin parah, hingga 
Uminya harus di operasi dan akhirnya umi ramadhan kehilangan 
kemampuan berbicara. Peristiwa demi peristiwa membenturkan 
Ramadhan pada kenyataan kehidupan. Namun, dari sinilah 
Ramadhan mendapatkan pelajar untuk lebih berbakti kepada 
orang tuanya.  
 
3. Data Informan Penelitian 
a. Nama     : Dr. Zainul Abas, M. Ag 
Alamat    : Gowongan, Pucangan, Kartasura 
Pekerjaan      : Dosen IAIN 
Jabatan di PP. Darussalam : Pimpinan Pondok Pesantren 
Darussalam 
b. Nama     : Muhammad Zainuri, M. Ag 
Alamat    : Sragen 
Pekerjaan      : Dosen IAIN 
Jabatan di PP. Darussalam : Pengurus, musrif Pondok 
c. Nama     : Iskarimatul Jannah 
Alamat    : Pemalang 
Pekerjaan      : Mahasiswa 
Jurusan    : IAT (Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir) 
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Jabatan di PP. Darussalam : Sekretaris ORSADA periode 2015- 
2016 
d. Nama    : Endah Patmawati 
Kelas mengaji   : 4 (Takhassus) 
Alamat    : Bantul 
Jurusan    : PBA (Pendidikan Bahasa Arab)  
Jabatan di PP. Darussalam : Mahasiswa 
e. Nama    : Novita Sari  
Kelas mengaji   : 4 (Takhassus) 
Alamat    : Blora 
Jurusan    : PBA ( Pendidikan Bahasa Arab) 
Jabatan di PP. Darussalam : Mahasiswa 
f. Nama    : Evi Mularsih  
Kelas mengaji   : 3 (Ulya) 
Alamat    : Banten 
Jurusan    : PBI (Pendidikan Bahasa Inggris) 
Jabatan di PP. Darussalam : Mahasiswa 
g. Nama    : Sudiana  
Kelas mengaji   : 3 (Ulya) 
Alamat    : Indramayu 
Jurusan    : PAI (Pendidikan Agama Islam) 
Jabatan di PP. Darussalam : Mahasiswa 
h. Nama    : Ana Trisya Rahmawati 
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Kelas mengaji   : 3 (Ulya) 
Alamat    : Ngawi 
Jurusan    : PBA (Pendidikan Bahasa Arab) 
Jabatan di PP. Darussalam : Mahasiswa 
 
B. ANALISIS DATA 
1. Pesan Dakwah Dalam Film “Ada Surga di Rumahmu” 
Seperti yang telah dipaparkan pada bab 1-3 pada penelitian ini, 
bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengetahui resepsi mahasiswa di 
Pondok Pesantren Darussalam tentang pesan dakwah dalam film “Ada 
Surga di Rumahmu”.  Dari hasil pengamatan pada objek penelitian yaitu 
film “Ada Surga di Rumahmu”, peneliti menemukan ada 40 scene yang 
mengandung beberapa pesan-pesan dakwah, baik dalam aspek akidah, 
syariah, dan didominasi oleh pesan dakwah dalam aspek akhlak. Namun, 
yang akan peneliti jabarkan dalam hasil penelitia ini hanya 2 scene dalam 
aspek akidah, 2 scene dalam aspek syariah, dan 5 scene dalam aspek 
akhlak, alasan peneliti hanya menjababarkan 9 scene dari 40 scene yang 
ada karena dari delapan scene tersebut sudah menggambarkan pesan 
dakwah dalam aspek akidah, syariah dan akhlak. Berikut sajian data yang 
peneliti temukan dalam film “Ada Surga di Rumahmu”: 
a. Pesan Dakwah dalam Aspek Akidah 
Akidah adalah apa yang diyakini oleh seseorang dan ia tidak 
ragu terhadapnya. Degan kata lain, memeluk satu pemikiran dan 
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mengakui kebenarannya, seiring dengan perkembangan social, 
perasaan, atau logika. Akidah memiliki beberapa tingkatan; yang 
paling kuat adalah yang menancap kuat (kepastian), itulah keyakinan 
(Taufik al-Wa’iy, 2010: 31). 
Dalam aspek Akidah yang ada di film “Ada Surga di 
Rumahmu”, peneliti menemukan pesan dakwah yaitu bahwa setiap 
manusia yang hidup di dunia ini harus mengingat kematian, hal ini 
tergambar pada scene 13 dan 14 yang mengandung pesan dakwah 
dalam aspek Akidah: 
 
Gambar 3. Adegan ketika tokoh Ramadhan kecil dan teman-
temannya medapat hukuman untuk melakukan ceramah di 
Makam. 
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Gambar 4. Adegan ketika tokoh Ramadhan kecil dan teman-
temannya melakukan ceramah di Makam. 
Dalam scene 13 dan 14 menit ke 00.19.00, peneliti melihat 
bahwa dalam scene tersebut menggambarkan suasana di pemakaman 
yang melambangkan kematian, karena makan merupakan tempat 
peristirahatan bagi orang yang sudah meninggal sampai dia nanti 
akan dibangkitkan kembali. Dalam adegan di pemakaman ini 
menunjukan adanya pesan dakwah dalam aspek akidah yang 
tergambarkan melalui simbol pemakaman.  
Dialog: 
Ustadz  : Sekarang kalian semua ke tengah kuburan 
(memerintahkan Ramadhan dan teman-temannya) 
Teman 
Ramdhan 
: Kita nak ngapo ustadz? 
Ustadz : Ceramah! 
T.R : Ceramah ma siapa ustadz? 
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Ustadz  :  Dengan semua yang ada di sini, ayo jalan! Kami 
semua menunggu di sini, dan suara kalian harus 
terdengar semua sampai sini ! 
Ramadhan melakukan ceramah ditengah makam, dengan teman-
temannya. 
Ramadhan : Assalamu’alaikum Wr. Wb. “kullu nafsin dzaikotul 
maut” setiap orang yang bernyawa pasti akan 
meninggal, sekarang kalian semua telah 
mendahului kami, mungkin besok kedua teman 
saya ini yang akan menyusul kalian semua insya 
Allah. 
 
Dari adegan dan dialog di atas, ditemukan bahwa adanya pesan 
dakwah dalam aspek akidah bahwa manusia harus mengingat 
kematian. Di dalam Al-Qur’an juga telah di jelaskan tentang 
bagaimana manusia harus mengingat kematian, yang terdapat pada 
QS Al- Anbiya’ Ayat 35 yang artinya :“Tiap-tiap yang berjiwa akan 
merasakan mati. Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan 
kebaikan sebagai cobaan(yang ssebenar-benarnya). Dan hanya 
kepada Kamilah kamu dikembalikan”. (QS. Al-Anbiya’ ayat 35). 
Dalam buku Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab (2002: 
52), bahwa dalam surah Al-Anbiya’ ini dijelaskan memang harus 
diakui bahwa semua makhluk hidup pasti mengalami kematian, 
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tetapi yang dibicarakan oleh ayat ini merujuk hanya pada manusia 
bedasar pada kebiasaan penggunaan kata nafs yang pada umumnya 
digunakan dalam Al-Qur’an menunjuk manusia, bukan tumbuh-
tumbuhan, binatang atau malaikat.  
Berikut ini adalah pendapat Endah dan Novita Sari mengenai 
pesan dakwah dalam aspek Aqidah yang tergambar dalam film 
tersebut: 
“Pesan Aqidah yang disampaikan menurut saya, tentang “kullu 
nafsin dzaikotul maut” ini menyampaikan pesan terkait dengan 
rukun iman tentang qodho’ dan qodarnya Allah, jadi sudah 
sesuai dengan rukun iman yang wajib kita yakini.”(wawancara 
dengan Endah, Kamis, 15 Juni 2017). 
“Pesan dakwah dalam aspek aqidah pada yang saya dapatkan 
saat Ramadhan kecil ceramah di makam adalah pertama, 
mengajarkan tanggung jawab dari setiap perbuatan yang 
dilakukan. Trus yang kedua, mengingatkan kita kepada 
kematian agar kita selalu mendekatkan diri kepada Allah, karena 
setiap manusia akan kembali kepada Allah.” .”(wawancara 
dengan Novita Sari, Senin, 12 Juni 2017). 
Dari scene 13 dan 14  dan juga tanggapan dari informan Novita 
Sari dan Endah dapat disimpulkan bahwa kematian bagi agama 
Islam merupakan satu kehidupan baru dalam tahap berikutnya 
setelah kehidupan di dunia ini.  Mengingat kematian merupakan hal 
yang wajib bagi setiap muslim, agar dalam kehidupan ini kita 
berfikir saat akan melakukan perbuatan, apakah akan melakukan 
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kebaikan atau kejahatan. Dengan befikir tentang kematian umat 
islam akan kea rah kehidupan yang berakhlak.  
b. Pesan Dakwah dalam Aspek Syariah 
Syariat adalah seluruh hukum dan perundang-undangan yang 
terdapat dalam Islam, baik yang berhubungan manusia dengan 
Tuhan, maupun antar manusia sendiri ( Samsul Munir Amin, 2013: 
90). 
Dalam Islam, syariat berhubungan erat dengan amal lahir 
(nyata), dalam rangka menaati semua peraturan atau hukum Allah, 
guna mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhannya dan 
mengatur hubungan antara manusia dengan manusia ( Samsul Munir 
Amin, 2013: 90-91). 
Dalam film ini peneliti menemukan pesan dakwah yang masuk 
dalam aspek Syariat, yang di tampilkan dalam scene 15 menit ke 
00:19:48, yang di gambarkan tentang larangan manusia untuk tidak 
mengurangi timbangan. 
                    
Gambar 5. Adegan ketika tokoh Ramadhan kecil medapat hukuman 
untuk melakukan ceramah di Pasar. 
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Penggambaran pasar dalam scene 15 menit ke 00:19:48 pada 
film ini menunjukan bahwa pasar merupakan simbol jual-beli, dan 
menurut pendapat ahli ekonomi, pasar adalah suatu tempat atau 
proses interaksi antara pembeli dan penjual terhadap barang atau jasa 
tertentu, sehingga akhirnya dapat menetapkan harga yang disetujui. 
Dalam Islam pasar di tempakkan pada kedudukan yang penting 
dalam perekonomian, karena pada masa Rasulullah pasar merupakan 
tempat berbisnis Rasulullah pada zaman dahulu. Namun, di pasar 
juga tidak sedikit kecuangan yang dilakukan oleh para pedagang, 
seperti mengurangi timbangan, menjadikan daging jelek menjadi 
utuh kembali, menyuntik buah-buahan agar terlihat segar, menimbun 
barang dan lain sebagainnya.  
Dalam film ini juga di gambarkan ketika tokoh Ramadhan 
melakukan ceramah di pasar dengan latar cerita ada seorang 
pedagang yang melakukan kecurangan dengan mengurangi 
timbangan, kemudian tokoh Ramadhan menceramahinya.  
Dialog: 
(Ramadhan melaksanakan hukuman dengan melakukan ceramah di 
pasar, didepan penjual daging) 
Ramadhan  : Rasulullah Saw penah bersabda: “jika kita 
curang dalam perdagangan, kita akan ditimpa 
kekeringan, makanya jangan suka mengurangi 
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timbangan. Jagalah kepercayaan pembeli, 
kepercayaan yang dicacat akan mencacat berkah. 
Pedagang : Eh, anak pesantren, sini kau! Napa kau kesini? 
Ramadhan : Saya ceramah mang cik. 
Pedagang : Iya saya tau kau ceramah, tapi ngapo disini. Dah 
sano pergi! 
 
Seperti yang telah dijelaskan melalui dialog dan penggambaran 
dalam scene 15 pada film tersebut, bahwa manusia yang berdagang 
dilarang melakukan kecurangan. Dalam Al-Qur’an juga telah di 
jelaskan tentang larangan manusia untuk tidak mengurangi 
timbangan, yaitu pada QS. Al- Muthoffifin Ayat 1-3 yang artinya: 
“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (1) (yaitu) 
orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mere 
ka minta dipenuhi, (2) dan apabila mereka menakar atau 
menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi (3)”. (QS. Al-
Muthoffifin Ayat 1-3). 
Makna dari arti dalam surah tersebut menurut M. Quraish 
Shihab dalam bukunya yang berjudul Tafsir Al-Misbah bahwasanya 
kecelakaan, kebinasaan dan kerugian akan dialami oleh orang yang 
melakukan kecurangan dalam interaksi pelaku perdagangan.  
Ayat di atas merupakan ancaman bagi pihak yang melakukan 
kecurangan dalam penimbangan dan pengukuran. Dalam hal ini 
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pelaku kecurangan tidak hanya mendzolimi orang lain namun juga 
membahayakan diri sendiri, karena dari keberaniannya melakkan 
kecurangan dalam penimbangan, ini menunjukan bahwa pelaku 
kecurangan merupakan orang yang angkuh karena menganggap 
remeh pembelinya dengan berani mengurangi timbangan.  
Informan penelitian juga mempunyai pendapat terkait pesan 
dakwah dalam aspek syariah yang tergambarkan dalam film ini, 
berikut penuturan Iskarimatul Jannah terkait pesan dakwah dalam 
aspek syariah: 
“Menurut pendapat saya mengenai pesan dakwah ketika 
Ramdhan mendapat hukuman ceramah di pasar yaitu sangat 
mendidik. Yang pertama mendidik melatih Ramadhan untuk 
mempunyai jiwa pemberani yaitu berani berbicara di luar 
dengan orang lain. Kedua, dia berani menegur seorang 
pedagang daging yang mencoba berbuat curang saat 
menimbang, walupun awalnya si pedagang kesal dengan 
Ramadhan, namun pada akhirnya pedagang itu sadar akan 
kesalahannya dan malah memberikan daging untuk 
Ramadhan.” (wawancara dengan Iskarimatul Jannah, Kamis, 
15 Juni 2017). 
Dari pemaparan dialog  dan penggambaran latar pada scene 15 
menit ke 00:19:48 dalam film “Ada Surga di Rumahmu” dan 
beberapa ayat yang telah di cantumkan, di sini menunjukan bahwa 
dalam film tersebut terdapat pesan dakwah aspek syariah, bahwa 
mengurangi timbangan atau Riba’ dalam Islam tidak di perbolehkan 
namun jika jual beli dilakukan sesuai dengan syahiah maka boleh 
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dilakukan, karena pada dasarnya jual beli dalam islam merupakan 
interaksi sosial antar manusia sehingga dapat membantu orang yang 
membutuhkan, dan untuk mengatur hubungan baik antara manusia 
dengan manusia.  
c. Pesan Dakwah dalam Aspek Akhlak 
Akhlak dalam aktifitas dakwah (sebagai materi dakwah) 
merupakan pelengkap saja, yakni untuk melengkapi keimanan dan 
keislaman sesorang. Meskipun akhlak ini berfungi sebagai 
pelengkap, bukan berarti masalah akhlak kurang penting 
dibandingkan dengan masalah keimanan dan keislaman, akan tetapi 
akhlak merupakan penyempurna keimanan dan keislaman seseorang. 
Sebab Rasulullah Saw sendiri pernah bersabda: sesungguhnya aku 
diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia (hadist). 
Pesan akhlak meliputi akhlak terhadap Allah Swt., akhlak 
terhadap makhluk yang meliputi akhak terhadap manusia, diri 
sendiri, tetangga, masyarakat lainnya, akhlak terhadap bukan 
manusia, flora fauna, dan sebagainnya. 
Peneliti menemukan bahwa dalam film “Ada Surga di 
Rumahmu” ini didominasi dengan pesan dakwah dalam aspek 
Akhlak, yang tergambarkan dalam beberapa scene di dalam film 
“Ada Surga di Rumahmu”. Yaitu yang pertama pesan akhlak dalam 
menghormati tamu,  bagaimana kita memuliakan tamu yang datang 
dari jauh,  seperti dalam scene 9 menit 00:13:34. 
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Gambar 6. Salah satu santri membawakan barang milik tokoh 
Ramadhan (koper) 
Dalam scene 9 ini tokoh Abuya (ayah Ramadhan) dan tokoh 
Ramadhan kecil sedang menunggu kedatangan ustadz Altar, karena 
ayahnya ingin menitipkan Ramadhan untuk mondok di Pondok 
Pesantren yang di asuh oleh ustadz Altar, kemudian salah satu santri 
mempersilahkan tokoh Abuya dan tokoh Ramadhan untuk masuk ke 
dalam kantor dan membawakan koper yang di bawa oleh Ramadhan. 
“Sudah menunjukan bahwa setiap anak harus berbakti kepada 
orang tuanya, mulai dari anak disuruh orang tua langsung 
berangkat tanpa banyak berkata, tidak mengeraskan suara, 
tidak membuat marah orangtua. Dan untuk sama tidaknya 
dengan kitab yang saya pelajari ya sama, ada dalam kitab 
washoya. Dijelaskan dalam bab 5 kalo gak salah tentang hak 
dan kewajiban anak kepada kedua orang tuanya. Tetang tidak 
membuat marah orang tuanya, menaati perintahnya, dll. Tapi 
disini banyak juga kok mbak diceritakan akhlak yang baik 
selain kepada kedua orang tua, terhadap teman atau tamu yang 
datang, seperti ketika Ramadhan pertama klai mau mondok, 
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lalu ada santri yang membawakan kopernya”. (wawancara 
dengan Endah Patmawati, Kamis, 15 Juni 2017) 
Dalam sebuah hadits juga dijelaskan bahwa seorang muslim 
yang beriman kepada Allah hendaknya memuliakan tamunya, sesuai 
dengan sabda Rasulullah Saw: 
 َم َنَ َك َناََ ي َؤ َم َنََ بَ للاَ َو َاَ ي َو َمََ اَ ل َخ َرََ ف َلَ ي َك َر َمَ َض َيَ فَ ه  
Artinya: 
“Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir 
maka hendaknya dia memuliakan tamunya”. (HR. Bukhari) 
 
Selain pesan akhlak dalam memuliakan tamu, dalam film ini 
terdapat banyak pesan akhlak dalam berbakti kepada orang tua. 
Dalam scene 1 menit ke 00:03:35, Ramadhan kecil sedang 
melakukan ceramah di depan teman-temannya.  
 
Gambar 7. Tokoh Ramadhan kecil sedang ceramah di dalam masjid di 
depan teman-temannya. 
Dalam penggambaran cerita pada scene ini, tokoh Ramadhan 
sedang melakukan ceramah di depan teman-temannya di dalam 
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masjid, pada ceramahnya ini Ramadhan kecil menceritakan kisah 
sahabat Nabi yang bernama Quraish Al-Karni, Quraish Al-Karni 
merupakan salah satu orang yang sangat Rasul cintai. Diceritakan 
Quraish Al-Karni ini menggendong ibunya untuk pergi haji sampe 
kulitnya mengelepuh dan mengelupas, sampai di Mekkah Quraish 
Al-Karni bertemu dengan Abdullah bin Umar sahabat Nabi. Quraish 
Al-karni bertanya kepada sahabat Rasul tersebut, “aku gendong 
ibuku ratusan km agar ibukku bisa berhaji, apakah akan terhapus 
seluruh dosa-dosaku?”, Abdullah menjawab “wahai sahabatku 
Quraish, jangankan dosamu. Bahkan jika kau gendong lagi beliau 
hingga kiamat, tak setetespun darah beliau saat melahirkanmu akan 
bisa kau balas”. 
Dari isi ceramah tokoh Ramadhan ini ditemukan adanya pesan 
dakwah dalam aspek akhlak bahwa seorang anak tidak akan bisa 
membalas jasa seorang ibu ketika melahirkan, karena ketika 
melahirkan ibu mempertaruhkan nyawanya, sehingga seberapa besar 
pun pengabdian kita kepada seorang ibu belum mampu membalas 
setetes darah yang keluar saat ibu melahirkan anaknya. 
Kemudian dalam scene 23 menit 00:34:50 kembali ditemukan 
adanya pesan dakwah dalam aspek akhlak, penggambaran dalam 
scene tersebut tokoh Ramadhan dan tokoh Abuya sedang berada 
pada lorong di depan kantor pondok, kemudian tokoh Abuya 
memberikan nasihat kepada tokoh Ramadhan 
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Gambar 8. Tokoh Ramadhan sedang di beri nasihat oleh tokoh ustadz 
Altar. 
Dalam scene 23 menit 00:34:50 Ramadhan sedang diberi 
nasihat oleh ustadz Altar, “bahwa ridho Allah ada pada ridho 
orang. Kalo kita sudah mendapatkan ridho orang tua, maka seolah-
olah langit itu akan terbuka, faras akan bergoncag, mereka 
mengamikan doamu dan Allah akan meridhoi semua keinginanmu". 
Dari dialog dalam scene ini, di temukan bahwa adanya pesan 
dakwah dalam aspek akhlak, di mana Allah tidak akan memberikan 
ridho kepada seseorang ketika seseorang itu belum mendapatkan 
ridho dari orang tuanya, karena begitu pentingnya ridho seorang ibu 
sampai di ibaratkan bahwa langit akan terbuka dan faras akan 
bergoncang, dan mereka akan mengaminkan doa orang yang 
mendapat ridho orang tua. 
Selanjutnya, pada scene 6 menit ke 00.10.36 peneliti 
menemukan kembali pesan dakwah dalam aspek akhlak, yang 
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digambarkan melalui penggambaran tokoh Ramdhan yang pada saat 
itu akan berangkat ke pondok, kemudian sebelum tokoh Ramadhan 
berangkat ke pondok tokoh Ramadhan mencium tangan ibunya. 
 
Gambar 9. Tokoh Ramadhan sedang mencium tangan ibunya. 
 Penggambaran latar tokoh Ramadhan ketika mencium tangan 
ibunya menunjukan hubungan yang tidak berjarak antara orangtua 
dan anak. Semua itu niatkan hanya untuk menghormati dan 
menyayangi beliau yang telah banyak memberikan kebaikannya 
tanpa pamrih . Berkah orangtua terletak pada ketulusan kita sebagai 
anak dalam bertindak. Dan mencium tangan orang tua (ibu) 
merupakan salah satu contoh bahwa anak berbakti kepada orang tua, 
karena dengan mencium tangan orang tua sama dengan sesorang itu 
meminta restu kepada beliau. 
Berikut ini pendapat informan penelitian (Novita Sari) terkait 
pesan dakwah dalam aspek akhlak yaitu berbakti kepada orang tua 
yang terdapat dalam film ini: 
“Sudah bagus mbak pesan akhlak di film ini, seperti kita harus 
menghormati guru, mengikuti nasihat guru, juga kita harus 
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berbakti kepada orang tua, dan yang paling penting, sejauh 
apapun kita bekerja atau menuntut ilmu kita harus tetap 
meminta ridho kepada orang tua, karena surga atau tuhan yang 
kedua adalah orang tua. Kalo untuk sama dengan kitabnya ya 
sudah sama mbak, di kitab akhlak washoya kan juga sudah di 
jelaskan hak dan kewajiban anak kepada orang tua.” ( 
wawancara dengan Novita Sari 12 Juni 2017). 
 
Seperti yang telah dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Luqman 
ayat 14, bahwa kita harus berbuat baik kepada kedua orang tua, 
terutama ibu karena telah mengandung dalam keadaan lemah dan 
bertambah-tambah. Q.S Luqman ayat 14, yang artinya: “Dan Kami 
perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang 
ibubapanya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah 
yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua 
tahun.Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, 
hanya kepada-Kulah kembalimu”. (Q.S Luqman ayat 14). 
Makna dari arti dalam surah tersebut menurut M. Quraish 
Shihab dalam bukunya yang berjudul Tafsir Al-Misbah bahwasanya 
Allah memerintahkan kepada makhluknya untuk bersyukur kepada 
Allah dengan penghormatan kepada kedua, ibu bapak. Kemudian, 
ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah-tambah, yakni kelemahan berganda dan dari saat ke saat 
bertambah. Lalu dia melahirkan dengan susah payah, kemudian 
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memelihara dan menyusukannya setiap saat, bahkan ditengah malam 
ketika manusia lain tertidur nyenyak.  
Maka dari itu, dari ayat ini di perintahkan kepada seorang anak 
untuk selalu berbuat berbakti kepada orang tua karena ibu 
merupakan orang yang telah susah payah mengandung dan 
melahirkan dengan susah payah. 
Di  akhir cerita di film ini, pada scene 40 menit ke 01:34:57 
ditutup dengan penggambaran adegan tokoh Ramadhan sedang 
melakukan ceramah yang disiarkan di salah satu televisi nasional.  
 
Gambar 10. Ramadhan sedang mengisi ceramah yang disiarkan di salah 
satu televisi nasional. 
Isi dari ceramahnya tokoh Ramadhan dalam scene ini  adalah 
“kita selalu mencari surga-surga yang jauh, pergi haji berkali-kali, 
memberi anak yatim begitu banyak, amal begitu murah hati, puasa 
senin kamis setiap minggu, tapi kita lupa surga kita yang begitu 
dekat, begitu mudah kita dapatkan, kita lupakan. Surga tersebut ada 
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di rumah kita. Surga yang paling mudah dan paling cepat kita 
dapatkan adalah orang tua kita”. 
Dari pemaparan penggambaran, dialog dan ayat yang telah 
dijabarkan diatas, bahwasanya akhlak dalam Islam merupakan salah 
satu hal yang harus diperhatikan terutama dalam kehidupan 
bermasyarkat. Seorang muslim senantiasa dianjurkan untuk memiliki 
akhlak yang baik dan menjauhi akhlak yang buruk. Dalam film “Ada 
Surga di Rumahmu” sudah banyak tergambarkan akhlak yang baik 
menurut dalam pandagan islam. Seperti yang sudah tergambarkan 
dalam berbagai scene dalam film tersebut. Informan dalam penelitian 
ini juga menyetujui bahwa pesan akhlak sudah banyak di sampaikan 
dalam film tersebut.  
2. Resepsi Mahasiswa di Pondok Pesantren Darussalam tentang Pesan 
Dakwah dalam Film “Ada Surga di Rumahmu” 
Analisis Resepsi merupakan jenis analisis yang bertitik tolak pada 
reaksi pembaca atau tanggapan pembaca terhadap teks sastra, bagaimana 
“pembaca” memberikan makna terhadap karya sastra yang dibaca 
sehingga memberikan reaksi atau tanggapan terhadapnya. Dalam arti luas 
resepsi didefinisikan sebagai pengolahan teks, cara-cara pemberian 
makna terhadap karya, sehingga dapat memberikan respon terhadapnya. 
Kegiatan penerimaan pesan diawali dengan proses decoding yang 
merupakan kegiatan yang berlawanan dengan proses encoding 
(Morissan, 2013: 21). Encoding dapat diartikan sebagai kegiatan yang 
102 
 
dilakukan sumber untuk menerjemahkan pikiran dan ide-idenya ke dalam 
suatu bentuk yang dapat diterima oleh indra pihak penerima (Morissan, 
2013: 18). Encoding dalam proses komunikasi dapat berlangsung satu 
kali namun dapat terjadi berkali-kali. Dalam percakapan tatap muka, 
pembicara melakukan encoding terhadap pikiran atau idenya kedalam 
kata-kata (Morissan, 2013: 19). Sedangkan, decoding adalah kegiatan 
untuk menerjemahkan atau menginterprestasikan pesan-pesan fisik 
kedalam suatu bentuk yang memiliki arti bagi penerima (Morissan, 2013: 
21).  
Menurut Hall, khalayak melakukan decoding terhadap pesan 
media melalui tiga kemungkinan posisi yaitu: 
1. Posisi Hegemoni Dominan  
Hall menjelaskan hegemoni dominan sebagai situasi dimana 
media menyampaikan pesan, khalayak menerimanya. Apa yang 
disampaikan media secara kebetulan juga disukai oleh khalayak. Ini 
adalah situasi dimana media menyampaikan pesannya dengan 
menggunkan kode budaya dominan dalam masyarakat. Dengan kata 
lain, baik media dan khalayak, sama-sama menggunakan budaya 
dominan yang berlaku. Media harus memastikan bahwa pesan yang 
diproduksinya harus sesuai dengan budaya dominan yang ada dalam 
masyarakat. (Morissan, 2013: 550). 
Untuk posisi hegemoni dominan, terdapat informan yang 
berada pada posisi ini, yang artinya informan memiliki pemahaman 
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yang sejalan dan menyetujui dengan apa yang di sampaikan dalam 
film “Ada Surga di Rumahmu” seperti pesan dakwah dalam aspek 
akidah, syariah, maupun akhlak.  
Misalnya pada Evi Mularsih yang menyetujui adegan yang 
menggambarkan pesan dakwah dalam aspek akidah. 
“Bagus, karena dalam adegan tersebut menyampaikan bahwa semua 
makhluk di dunia ini akan mati, tak satupun terkeculi, semua akan 
kembali kepada Allah Swt, dan itu harus selalu kita ingat”. 
(wawancara dengan Evi Mularsih pada, Rabu, 19 Juli 2017). 
Novita Sari juga berada pada posisi yang sama dengan Evi 
Mularsih yaitu menyetujui dan memiliki pemahaman yang sejalan 
dengan adegan saat Ramadhan menjalankan hukuman dengan 
melakukan ceramah di makam. 
“Pesan dakwah dalam aspek aqidah pada yang saya dapatkan saat 
Ramadhan kecil ceramah di makam adalah pertama, mengajarkan 
tanggung jawab dari setiap perbuatan yang dilakukan. Trus yang 
kedua, mengingatkan kita kepada kematian agar kita selalu 
mendekatkan diri kepada Allah, karena setiap manusia akan kembali 
kepada Allah”. (wawancara dengan Novita Sari, Senin, 12 Juni 
2017). 
Selain Evi Mularsih dan Novita Sari, ada juga Endah 
Patmawati yang menyatakan kesetujuannya dalam menanggapi 
pesan dakwah dalam aspek syariah. 
“Setuju dengan apa yang disampaikan oleh Ramadhan, kalo dari 
Pesan syariah yang disampaikan yaitu berkaitan tentang jual-beli, 
bahwa jual beli yang benar haruslah adil, tidak mengur-ngurangi 
timbangan dalam berdagang, hal ini juga di jelaskan pada Qur’an 
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surat Al-Muthaffifin, tentang jangan mengurangi timbangan dalam 
jual beli.” (wawancara dengan Endah Patmawati, Kamis, 15 Juni 
2017). 
Iskarimatul Jannah juga mengutarakan kesetujuannya dalam 
aspek akhlak yang digambarkan dalam film ini. 
“Saya suka dengan karakter Ramadhan dalam film ini, karena 
Ramadhan orang yang sangat bertanggung jawab kepada 
keluarganya, meskipun dia jauh dari keluarganya tetapi dia sangat 
menyayangi ibunya, dan dia juga sering pulang ke rumah untuk 
menengok ibunya yang sedang sakit, ini sudah termasuk bentuk 
berbakti seorang anak kepada orang tuanya, dan menurut saya ya 
sudah cukup dipraktekkan Ramadhan tentang akhlak-akhlak yang 
baik kepada orang tua menurut kitab yang pernah saya pelajari di 
pondok.” (wawancara dengan Iskarimatul Jannah, Kamis,15 Juni 
2017). 
Sependapat dengan Iskarimatul Jannah, Sudiana juga 
menyetujui dengan pesan dakwah dalam aspek akhlak yang 
tergambarkan dalam film “Ada Surga di Rumahmu” ini. 
“Pesan akhlak sudah banyak tergambarkan dalam film tersebut 
mbak, antara lain selalu menurut apa yang dikatakan orang tua, 
mencium tangan orang orang tua ketika hendak pergi maupun pulang 
dari berpergian, merasa resah ketika hendak pergi maupun pulang 
dari berpergian, merasa resah ketika melakukan sesuatu tidak 
mendapatkan ridho orang tua, merawat ortu dengan baik saat ibunya 
Ramadhan sakitdan selalu mendoakan ortu, jadi inti dari film ini 
sudah banyak memperlihatkan bagaimana kita harus berbuat baik 
dengan orang tua kita, dan harus mendapatkan ridho orang tua”. 
(wawancara dengan Sudiana, 19 Juli 2017) 
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Sudiana juga berpendapat bahwa film ini sangat mengispirasi 
baginya, dan menyentuh hati. 
“Film tersebut sangat keren dan menyentuh hati. Bagus untuk 
dakwah di jaman sekarang, karena adab terhadap orang tua sudah 
mulai luntur. Film ini kaya akan makna dan nilai-nilai moral yang 
digambarkan pada ceritanya, yakni menginggatkan kepada kita 
untuk berbakti kepada orang tua dan larangan melawan ortu dan juga 
pentingnya ridho orang tua, pokoknya film ini sangat 
menginspirasi”. (wawancara dengan Sudiana, Rabu, 19 Juli 2017). 
Berbeda dengan Sudiana yang berpendapat bahwa film “Ada 
Surga di Rumahmu” ini menginspirasi, Iskarimatul Jannah 
memandang film ini membuat dia terharu. 
“Ceritanya sudah bagus mbak, sungguh terharu dengan cerita film 
ini, apalagi tokoh utamanya cowok, tapi memerankan jadi anak 
berbaktinya sangat cocok, terharu pokonya mb.” (wawancara dengan 
Iskarimatul Jannah, Kamis, 15 Juni 2017). 
2. Posisi Negosiasi 
Posisi dimana khalayak secara umum menerima ideologi 
dominan namun menolak penerapannya dalam kasus-kasus tertentu. 
Dalam hal ini, khalayak bersedia menerima ideologi dominan yang 
bersifat umum, namun mereka akan melakukan beberapa 
pengecualian dalam penerapannya yang disesuaikan dengan aturan 
budaya setempat (Morissan, 2013: 550). 
Sementara informan yang berada pada posisi ini menerima 
hanya sebagian pesan yang di sampaikan dalam film “Ada Surga di 
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Rumahmu” pada adegan-adegan tertentu sesuai dengan 
pandangannya berdasarkan pengalaman yang di alaminya. 
Informan yang berada dalam posisi ini adalah Hikmatul 
Jazila Daroini. Meskipun menurutnya film ini sangat menyentuh, 
tetapi Hikmah berpendapat bahwa film ini kurang menarik. 
“Film ini sangat menyentuh, semua pengabdian di hadirkan untuk 
kedua orang tuanya. Karena Ramadhan juga sudah memerankan 
pesan dakwah berbakti kepada orang tua dengan sangat “apik” dan 
menarik”. (wawancara dengan Hikmah, Rabu, 19 Juli 2017). 
Meskipun menurutnya film ini sangat menyentuh, tetapi 
Hikmah berpendapat bahwa film ini kurang menarik. 
“Menurut saya film ini kurang menarik, karena film ini terlalu baik, 
tidak ada sisi negatifnya, jadi seolah-olah di kehidupn keluarga 
Ramadhan itu sangat sempurna, padahal di kehidupan nyata tidak 
ada kehidupan yang sempurna, seharusnya biar cerita ini lebih 
menarik ada cerita dimana, mungkin ayah dan ibunya tidak 
mengarahkan pada kebaikan, nah nanti dari situ bagaimana sikap 
anak berbakti kepada orang tua ketika orang tua tidak mengarahka 
kepada kebaikan, biar ceritanya ada konfiknya dulu biar lebih 
menarik. Walaupun film ini sudah sangat bagus menggambarkan 
kisah anak yang berbakti kepada orang tua, tapi terlalu sempurna jadi 
biar lebih menarik lagi disisipkan sedikit masalah seperti yang saya 
ceritakan tadi.” (wawancara dengan Hikmah, Rabu, 19 Juli 2017). 
Dengan kata lain sebenarnya Hikmah menerima dengan apa 
yang disampaikan dalam adegan-adegan yang di tayangkan dalam 
film “Ada Surga di Rumahmu”, namun menurutnya film ini kurang 
menarik karena dalam penggambaran ceritanya tidak ada 
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masalahnya. Karena informan ini juga berpendapat bahwa film ini 
sangat menginsirasi dan memiliki nilai tinggi dalam dunia perfilm-
an.  
“Kalo kesannya sudah sangat menginspirasi dan memiliki nilai 
tinggi dalam dunia perfilm-an terutama ditengah maraknya 
dekadensi moral anak bangsa, tapi kalo untuk ceritanya kurang 
menarik, seperti yang sudah saya paparkan tadi”. (wawancara 
dengan Hikmah, Rabu, 19 Juli 2017). 
Berbeda dengan hikmah yang berpendapat film ini kurang 
menarik, Sudiana mengutarakan kurang setujunya dengan pesan 
dakwah dalam aspek syariah yang di gambarkan dalam film ini.  
“Pendapat saya terkait dengan pesan syariat masih kurang menonjol 
mbak, soalnya hanya sekilas ketika Ramdhan ceramah di pasar itu 
tok, dan itu juga hanya sebentar, jadi saya belum terlalu memahami, 
tapi intinya ya bahwa memperingatkan kepada para penjual untuk 
tidak mengurangi timbangan dalam perdagangan dan jangan berbuat 
curang dalam berdagang, itu mbak. Seharusnya walaupun film ini 
lebih ke Birrul Walidain tapi kalo misalkan mau di cantumkan yang 
pesan syariatnya ya lebih di detailkan lagi. Dan yang agak janggal 
pedagang langsung sadar dengan apa yang diperbuat dengan 
memberikan Ramadhan daging”. (wawancara dengan Sudiana, Rabu, 
19 Juli 2017). 
3. Posisi Oposisi 
Cara terakhir yang dilakukan khalayak dalam melakukan 
dekoding terhadap pesan media adalah melalui “oposisi” yang tejadi 
ketika khalayak audiensi yang kritis mengganti atau mengubah pesan 
atau kode yang disampaikan media dengan pesan atau kode 
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alternatif. Audiensi menolak makna pesan yang dimaksudkan atau 
disukai media dengan menggantinya dengan cara berfikir mereka 
sendiri terhadap topik yang disampaikan media (Morissan, 2013: 
551). 
Untuk posisi oposisi dalam film “Ada Surga di Rumahmu”, 
informan tidak ada yang melawan atau mengkritisi apa yang 
disampaikan dalam adegan-adegan yang di gambarkan dalam film  
“Ada Surga di Rumahmu”. Informan tidak ada yang mengganti atau 
mengubah pesan yang disampaikan oleh film ini dan mengganti 
dengan cara berfikir mereka sendiri.  
Meskipun para informan memiliki pandangan sendiri-sendiri 
terkait dengan film “Ada Surga di Rumahmu” ini, tidak semua 
informan berpendapat sama dengan informan yang lain. Walaupun 
para informan di sini menetap di satu Pondok yang sama, dengan 
sistem yang sama pula dan kajian kitab yang sama yaitu kitab 
Washaya Al-Abaa’ Lil Abnaa’, namun para informan mampu 
memberikan tanggapan yang berbeda-beda. 
Hal ini disebabkan karena informan mempunyai pemikiran 
pribadi, pengalaman pribadi dalam kehidupan sehari-hari, terpaan 
media massa, hasil interaksi dengan teman dan keluarga, serta 
ideologi yang berbeda dalam memaknai film “Ada Surga di 
Rumahmu”. 
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Dalam penelitian analisis resepsi audien menjadi hal yang 
sangat penting dan harus ada keberadaannya, kerena analisis resepsi 
merupakan audiens research. Sehingga informan mampu 
memberikan tanggapan dan makna apa saja dari karya sastra yang 
dihasilkan oleh pembuat karya tersebut. Maka dari itu penelitian ini 
menunjukan tanggapan (menerima atau menolak) yang disampaikan 
oleh para informan dalam memaknai sebuah karya.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Dari hasil penelitian yang di dapat terkait tanggapan para informan 
dengan mengacu pada teori Stuart Hall dalam melakukan decoding terhadap 
pesan media melalui tiga kemungkinan posisi, peneliti menemukan informan 
berbeda-beda dalam meresepsikan makna yang terkandung dalam film “Ada 
Surga di Rumahmu”. 
Pertama, posisi hegemoni dominan, terdapat informan yang berada 
pada posisi ini, yaitu Endah Patmawati, Iskarimatul Jannah, Novita Sari, Evi 
Mularsih, dan Sudiana, yang artinya informan pada posisi ini memiliki 
pemahaman yang sejalan dan menyetujui dengan apa yang disampaikan 
dalam film “Ada Surga di Rumahmu” seperti pesan dakwah dalam aspek 
akidah, syariah, maupun akhlak. Pesan dakwah dalam aspek akidah 
tergambarkan pada scene 13 dan 14, untuk pesan dakwah dalam aspek 
syariah tergambarkan pada scene 15 dan 16, kemudian pesan dakwah dalam 
aspek akhlak terdapat pada scene 9, 1, 23, 6, 40. Menurut para informan yang 
berada posisi ini, film “Ada Surga di Rumahmu” sudah menunjukan pesan 
dakwah yang sesuai dengan apa yang mereka ketahui, dan untuk pesan 
dakwah dalam aspek akhlak sudah seperti akhlak yang mereka pelajari dalam 
kitab Washaya Al-Abaa’ Lil Abnaa’. 
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Sementara hanya ada satu informan yang berada pada posisi negosiasi. 
informan yang berada pada posisi ini menerima hanya sebagian pesan yang di 
sampaikan dalam film “Ada Surga di Rumahmu” pada adegan-adegan 
tertentu sesuai dengan pandangannya berdasarkan pengalaman yang di 
alaminya. Informan yang berada dalam posisi ini adalah Hikmatul Jazila 
Daroini. Meskipun menurutnya film “Ada Surga di Rumahmu” sangat 
menyentuh, tetapi Hikmah berpendapat bahwa film ini kurang menarik, 
karena dalam film  tersebut tidak ada cerita negatif yang menurutnya akan 
lebih menarik jika film “Ada Surga di Rumahmu”  tidak hanya 
menyampaikan hal-hal positif sehingga nantinya film ini akan lebih menarik. 
Untuk posisi oposisi dalam film “Ada Surga di Rumahmu”, informan 
tidak ada yang melawan atau mengkritisi apa yang di sampaikan dalam 
adegan-adegan yang di gambarkan dalam film  “Ada Surga di Rumahmu”. 
Informan tidak ada yang mengganti atau mengubah pesan yang disampaikan 
oleh film ini dan mengganti dengan cara berfikir mereka sendiri.  
Kemudian, dari hasil pengamatan pada objek penelitian, peneliti 
menemukan ada 40 scene yang mengandung beberapa pesan-pesan dakwah. 
Dalam pesan dakwah aspek akidah peneliti menemukan 2 scene, kemudian 2 
scene dalam aspek syariah, dan didominasi oleh pesan dakwah dalam aspek 
akhlak yaitu 36 scene.  
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B. Saran  
Berdasarkan temuan penelitian, penulis dapat memberikan saran saran 
untuk para mahasiswa maupun pembaca bahwa dalam film ini bisa kita 
jadikan sebagai motivasi yang sangatlah penting untuk selalu menghormati 
guru, orang lain, menerapkan sikap jujur dimanapun kita berada dan 
menghormari orang tua. Bagi para peneliti, penulis berharap ada penelitian 
yang sejenis yang lebih mendalam dengan tema-tema yang lain tentang 
audien. Dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan 
untuk referensi penelitian kedepannya yang berhubungan dengan audiens 
research sehingga semakin memperkaya kajian penelitian di bidang 
komunikasi. 
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LAMPIRAN 
INTERVIEW GUIDE 
 
Mahasiswa di Pondok Pesantren Darussalam : 
1. Bagaimana tanggapan anda tentang pesan dakwah dalam aspek akidah yang 
diceritakan dalam film tersebut? Yang di diperankan oleh Ramadhan kecil 
saat memberikan ceramah di makam – karena mendapat hukuman – tentang 
“kematian”? 
2. Dalam film “Ada Surga di Rumahmu” memberikan beberapa pesan dakwah, 
salah satunya pesan dakwah dalam aspek syariah yang di contohkan pada 
adegan saat Ramadhan kecil mendapat hukuman untuk ceramah di berbagai 
tempat, salah satunya adalah pasar, terkait dengan hal ini bagaimana pendapat 
anda tentang pesan dakwah dalam aspek syariah dalam film tersebut ? 
3. Bagaimana pendapat anda tentang pesan dakwah dalam aspek akhlak 
(berbakti kepada orang tua) yang banyak tergambarkan dalam film tersebut ? 
apakah pesan akhlak dalam film tersebut sama dengan pesan akhlak dalam 
kitab yang sudah pernah anda pelajari ? 
4. Bagaimana tanggapan anda tentang cerita berbakti kepada orang tua dalam 
film “Ada Surga di Rumahmu”? 
5. Menurut anda apakah yang menarik dari film “Ada Surga di Rumahmu” ? 
6. Bagaimana pendapat anda tentang watak Ramadhan dalam film “Ada Surga 
di Rumahmu” ? 
7. Menurut anda apakah tokoh utama dalam film “ Ada Surga di Rumahmu” 
sudah memberikan contoh yang baik dalam berbakti kepada orang tua? 
8. Dalam film ini ada beberapa adegan yang di iringi dengan musik atau biasa 
disebut dengan soundtranck, menurut anda apakah sudah cocok dengan 
adegan yang diperankan ? 
9. Bagaimana kesan anda setelah menonton film “ Ada Surga di Rumahmu”? 
 
Struktur Organisasi Santri Pondok Pesantren Darussalam 
PENGURUS PUSAT 
PRESIDEN   : Muhammad Zaenuri, M. Ag 
SEKRETARIS UMUM  : Aulia Normalita 
DEPARTEMEN-DEPARTEMEN 
DEPARTEMEN KEUANGAN 
Ketua   : Dian Maya S 
Sekretaris   : Leni H 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN PEMBELAJARAN 
Ketua   : Kholis 
Sekretaris   : Maulida 
DEPARTEMEN KETERTIBAN, KEDISIPLINAN DAN 
KERJASAMA 
Ketua   : Sari Kholifah 
Sekretaris   : Hani 
DEPARTEMEN LINGKUNGAN DAN KESEHATAN 
Ketua   : Rista Oktafilasari 
Sekretaris   : Alda 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Team Produksi Film “Ada Surga di Rumahmu” 
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Penata Kamera : Gunung Nusa Pelita  
Penata Artistik : Herlin Lanang dan Tuan Anggi 
Purba 
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FIELD NOTE 
 
Mahasiwa di Pondok Pesantren Darussalam (1) 
Nama   : Endah Patmawati 
Kelas mengaji  : 4 (Takhassus) 
Alamat  : Bantul 
Jurusan  : PBA (Pendidikan Bahasa Arab) 
Waktu wawancara : Kamis, 15 Juni 2017  
 
Peneliti  : 1. Bagaimana tanggapan anda tentang pesan dakwah dalam aspek 
akidah yang diceritakan dalam film tersebut? Yang di 
diperankan oleh Ramadhan kecil saat memberikan ceramah di 
makam – karena mendapat hukuman – tentang “kematian”? 
Informan : Pesan Aqidah yang disampaikan menurut saya, tentang “kullu 
nafsin dzaikotul maut” ini menyampaikan pesan terkait dengan 
rukun iman tentang qodho’ dan qodarnya Allah, jadi sudah 
sesuai dengan rukun iman yang wajib kita yakini.  
Peneliti : 2. Dalam film “Ada Surga di Rumahmu” juga terdapat pesan 
dakwah dalam aspek syariat yang dicontohkan pada adegan 
saat Ramadhan kecil mendapat hukuman untuk ceramah di 
pasar, terkait dengan hal ini bagaimana pendapat anda tentang 
pesan dakwah dalam aspek syariah dalam film tersebut ? 
Informan : Setuju dengan apa yang disampaikan oleh Ramadhan, kalo dari 
Pesan syariah yang disampaikan yaitu berkaitan tentang jual-
beli, bahwa jual beli yang benar haruslah adil, tidak mengur-
ngurangi timbangan dalam berdagang, hal ini juga di jelaskan 
pada Qur’an surat Al-Muthaffifin, tentang jangan mengurangi 
timbangan dalam jual beli. 
Peneliti : 3. Bagaimana pendapat anda tentang pesan dakwah dalam aspek 
akhlak (berbakti kepada orang tua) yang banyak tergambarkan 
dalam film tersebut ? apakah pesan akhlak dalam film tersebut 
sama dengan pesan akhlak dalam kitab yang sudah pernah 
anda pelajari ? 
Informan : Sudah menunjukan bahwa setiap anak harus berbakti kepada 
orang tuanya, mulai dari anak disuruh orang tua langsung 
berangkat tanpa banyak berkata, tidak mengeraskan suara, 
tidak membuat marah orangtua. Dan untuk sama tidaknya 
dengan kitab yang saya pelajari ya sama, ada dalam kitab 
washoya. Dijelaskan dalam bab 5 kalo gak salah tentang hak 
dan kewajiban anak kepada kedua orang tuanya. Tetang tidak 
membuat marah orang tuanya, menaati perintahnya, dll.  
Tapi disini banyak juga kok mbak diceritakan akhlak yang 
baik selain kepada kedua orang tua, terhadap teman atau tamu 
yang datang, seperti ketika Ramadhan pertama klai mau 
mondok, lalu ada santri yang membawakan kopernya. 
Peneliti : 4. Bagaimana tanggapan anda tentang cerita berbakti kepada 
orang tua dalam film “Ada Surga di Rumahmu”? 
Informan : Banyak pesan yang baiknya ya mb, di film ini menunjukan 
bahwa setiap anak haruslah berbakti kepada orang tuanya, film 
ini juga mengajarkan bahwa bagaimana seorang anak dapat 
memperlakukan kedua orang tuannya dengan begitu baik, 
namun itu juga belum bisa menggantikan jasa orang tua yang 
telah di korbankan untuk anak-anaknya, sehingga 
memperlakukan dengan baik kedua orang tuanya dimasa 
hidupnya adalah wajib hukumnya bagi anaknya.  
Peneliti : 5. Menurut anda apakah yang menarik dari film “Ada Surga di 
Rumahmu” ? 
Informan : Menurut saya yang menarik dari film ini ketika Ramadhan 
harus meninggalkan rumah untuk modok di luar daerah, dan 
ibunya memeluknya erat sekali, karena saya teringgat saat saya 
modok pertama kali dulu saat SMP mbak. 
Peneliti : 6. Bagaimana pendapat anda tentang watak Ramadhan dalam 
film “Ada Surga di Rumahmu” ? 
Informan : Watak nya Ramadhan, hmm, pemberani, tanggung jawab, 
patuh pada orang tua, itu menjadikan karakter pada tokoh 
Ramadhan menjadi baik untuk di perhatikan. 
Peneliti : 7. Menurut anda apakah tokoh utama dalam film “ Ada Surga di 
Rumahmu” sudah memberikan contoh yang baik dalam 
berbakti kepada orang tua? 
Informan : Sudah mbak, buktinya ketika Ramadhan di suruh untuk 
menuntut ilmu di pondok  yang jauh dari rumahnya, di 
menurut dan akhirnya mondok sampai dewasa, malah sampai 
dia menjadi ustadz sesuai keinginan ayahnya.  
Peneliti : 8. Dalam film ini ada beberapa adegan yang diiringi dengan 
musik atau biasa disebut dengan soundtranck, menurut anda 
apakah sudah cocok dengan adegan yang diperankan ? 
Informan : Sudah mbak, sudah cocok. 
Peneliti : 9. Bagaimana kesan anda setelah menonton film “ Ada Surga di 
Rumahmu”? 
Informan : Banyak pelajaran yang dapat diperoleh tentang berbakti 
kepada orang tua, kepada guru, dan tentang menuntut ilmu, 
yang jelas cukup menarik filmnya, bikin saya nangis juga kok 
mb.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mahasiwa di Pondok Pesantren Darussalam (2) 
Nama   : Iskarimatul Jannah 
Kelas mengaji  : 3 (Ulya) 
Alamat  : Kebumen 
Jurusan  : IAT ( Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir) 
Waktu wawancara : Kamis, 15 Juni 2017  
 
Peneliti  : 1. Bagaimana tanggapan anda tentang pesan dakwah dalam aspek 
akidah yang diceritakan dalam film tersebut? Yang di 
diperankan oleh Ramadhan kecil saat memberikan ceramah di 
makam – karena mendapat hukuman – tentang “kematian”? 
Informan : Dalam film ini mengingakan kita tentang kematian karena 
dalam ceramah Ramadhan tersebut berisi tentang peringatan 
kematian, karena kematian datangnya tidak ada yang pernah 
tahu. 
Peneliti : 2. Dalam film “Ada Surga di Rumahmu” juga terdapat pesan 
dakwah dalam aspek syariat yang di contohkan pada adegan 
saat Ramadhan kecil mendapat hukuman untuk ceramah di 
pasar, terkait dengan hal ini bagaimana pendapat anda tentang 
pesan dakwah dalam aspek syariah dalam film tersebut ? 
Informan : Menurut pendapat saya mengenai pesan dakwah ketika 
Ramdhan mendapat hukuman ceramah di pasar yaitu sangat 
mendidik. Yang pertama mendidik melatih Ramadhan untuk 
mempunyai jiwa pemberani yaitu berani berbicara di luar 
dengan orang lain. Kedua, dia berani menegur seorang 
pedagang daging yang mencoba berbuat curang saat 
menimbang, walupun awalnya si pedagang kesal dengan 
Ramadhan, namun pada akhirnya pedagang itu sadar akan 
kesalahannya dan malah memberikan daging untuk Ramadhan.  
Peneliti : 3. Bagaimana pendapat anda tentang pesan dakwah dalam aspek 
akhlak (berbakti kepada orang tua) yang banyak tergambarkan 
dalam film tersebut ? apakah pesan akhlak dalam film tersebut 
sama dengan pesan akhlak dalam kitab yang sudah pernah 
anda pelajari ? 
Informan : Saya suka dengan karakter Ramadhan dalam film ini, karena 
Ramadhan orang yang sangat bertanggung jawab kepada 
keluarganya, meskipun dia jauh dari keluarganya tetapi dia 
sangat menyayangi ibunya, dan dia juga sering pulang ke 
rumah untuk menengok ibunya yang sedang sakit, ini sudah 
termasuk bentuk berbakti seorang anak kepada orang tuanya, 
dan menurut saya ya sudah cukup dipraktekkan Ramadhan 
tentang akhlak-akhlak yang baik kepada orang tua menurut 
kitab yang pernah saya pelajari di pondok. 
Peneliti : 4. Bagaimana tanggapan anda tentang cerita berbakti kepada 
orang tua dalam film “Ada Surga di Rumahmu”? 
Informan : Ceritanya sudah bagus mb, sungguh terharu dengan cerita film 
ini, apalagi tokoh utamanya cowok, tapi memerankan jadi anak 
berbaktinya sangat cocok, terharu pokonya mb. 
Peneliti : 5. Menurut anda apakah yang menarik dari film “Ada Surga di 
Rumahmu” ? 
Informan : Yang menarik dari film ini adalah sifat Ramadhan yang sangat 
menyayangi dan peduli terhadap keluarga, terutama sama 
ibunya, sehingga ketika dewasa dia menjadi anak yang 
membanggakan, jadi ustadz yang biasa ceramah di tv. 
Peneliti : 6. Bagaimana pendapat anda tentang watak Ramadhan dalam 
film “Ada Surga di Rumahmu” ? 
Informan : Watak nya Ramadhan di film ini penyayang dan peduli. 
Peneliti : 7. Menurut anda apakah tokoh utama dalam film “ Ada Surga di 
Rumahmu” sudah memberikan contoh yang baik dalam 
berbakti kepada orang tua? 
Informan : Sudah mbak, sudah sangat memberikan contoh yang baik, 
seperti yang saya katakana tadi Ramadhan yang sangat 
menyayangi dan peduli terhadap keluarga, terutama sama 
ibunya. 
Peneliti : 8. Dalam film ini ada beberapa adegan yang di iringi dengan 
musik atau biasa disebut dengan soundtranck, menurut anda 
apakah sudah cocok dengan adegan yang diperankan ? 
Informan : Sudah cocok kok. 
Peneliti : 9. Bagaimana kesan anda setelah menonton film “ Ada Surga di 
Rumahmu”? 
Informan : Bagus mbak filmnya, mengharukan. Dan Karakter Ramadhan 
dalam film ini patut dicontoh karena memberikan contoh yang 
baik dalam berbakti kepada orang tua. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mahasiwa di Pondok Pesantren Darussalam (3) 
Nama   : Novita Sari  
Kelas mengaji  : 4 (Takhassus) 
Alamat  : Blora 
Jurusan  : PBA ( Pendidikan Bahasa Arab) 
Waktu wawancara : Senin, 12 Juni 2017 
Peneliti  : 1. Bagaimana tanggapan anda tentang pesan dakwah dalam aspek 
akidah yang diceritakan dalam film tersebut? Yang di 
diperankan oleh Ramadhan kecil saat memberikan ceramah di 
makam – karena mendapat hukuman – tentang “kematian”? 
Informan : Pesan dakwah dalam aspek aqidah pada yang saya dapatkan 
saat Ramadhan kecil ceramah di makam adalah pertama, 
mengajarkan tanggung jawab dari setiap perbuatan yang 
dilakukan. Trus yang kedua, mengingatkan kita kepada 
kematian agar kita selalu mendekatkan diri kepada Allah, 
karena setiap manusia akan kembali kepada Allah. 
Peneliti : 2. Dalam film “Ada Surga di Rumahmu” juga terdapat pesan 
dakwah dalam aspek syariat yang di contohkan pada adegan 
saat Ramadhan kecil mendapat hukuman untuk ceramah di 
pasar, terkait dengan hal ini bagaimana pendapat anda tentang 
pesan dakwah dalam aspek syariah dalam film tersebut ? 
Informan : Menurut pendapat saya mengenai pesan dakwah ketika 
Ramdhan mendapat hukuman ceramah di pasar yaitu bahwa 
kita harus menerapkan kejujuran dalam berdagang, gak Cuma 
saat berdagang aja sih ya mb, tapi dalam kehidupan ini kita 
harus terbiasa jujur dan bersikaplah ramah kepada pembeli. 
Peneliti : 3. Bagaimana pendapat anda tentang pesan dakwah dalam aspek 
akhlak (berbakti kepada orang tua) yang banyak tergambarkan 
dalam film tersebut ? apakah pesan akhlak dalam film tersebut 
sama dengan pesan akhlak dalam kitab yang sudah pernah 
anda pelajari ? 
Informan : Sudah bagus mbak pesan akhlak di film ini, seperti kita harus 
menghormati guru, mengikuti nasihat guru, juga kita harus 
berbakti kepada orang tua, dan yang paling penting, sejauh 
apapun kita bekerja atau menuntut ilmu kita harus tetap 
meminta ridho kepada orang tua, karena surga atau tuhan yang 
kedua adalah orang tua. Kalo untuk sama dengan kitabnya ya 
sudah sama mb, di kitab akhlak washoya kan juga sudah di 
jelaskan hak dan kewajiban anak kepada orang tua. 
Peneliti : 4. Bagaimana tanggapan anda tentang cerita berbakti kepada 
orang tua dalam film “Ada Surga di Rumahmu”? 
Informan : Bagus dan tepat dalam menyampaikan pesan dakwahnya. 
Peneliti : 5. Menurut anda apakah yang menarik dari film “Ada Surga di 
Rumahmu” ? 
Informan : Pesan dakwah akhlak mbak, karena tersampaikan dengan tepat 
dan jelas. Dan juga bagaimana perjuangan seorang ayah untuk 
menjadikan anaknya seorang yang berakhlak. 
Peneliti : 6. Bagaimana pendapat anda tentang watak Ramadhan dalam 
film “Ada Surga di Rumahmu” ? 
Informan : Baik, sholeh, ganteng.  
Peneliti : 7. Menurut anda apakah tokoh utama dalam film “ Ada Surga di 
Rumahmu” sudah memberikan contoh yang baik dalam 
berbakti kepada orang tua? 
Informan : Sudah mbak 
Peneliti : 8. Dalam film ini ada beberapa adegan yang di iringi dengan 
musik atau biasa disebut dengan soundtranck, menurut anda 
apakah sudah cocok dengan adegan yang diperankan ? 
Informan : Sudah sesuai 
Peneliti : 9. Bagaimana kesan anda setelah menonton film “ Ada Surga di 
Rumahmu”? 
Informan : Berkesan karena dapat member teladan dan inspirasi bagi 
penonton. 
Mahasiwa di Pondok Pesantren Darussalam (4) 
Nama   : Evi Mularsih  
Kelas mengaji  : 3 (Ulya) 
Alamat  : Banten 
Jurusan  : PBI (Pendidikan Bahasa Inggris) 
Waktu wawancara : Rabu, 19 Juli 2017 
Peneliti  : 1. Bagaimana tanggapan anda tentang pesan dakwah dalam aspek 
akidah yang diceritakan dalam film tersebut? Yang di 
diperankan oleh Ramadhan kecil saat memberikan ceramah di 
makam – karena mendapat hukuman – tentang “kematian”? 
Informan : Bagus, karena dalam adegan tersebut menyampaikan bahwa 
semua makhluk di dunia ini akan mati, tak satupun terkeculi, 
semua akan kembali kepada Allah Swt, dan itu harus selalu 
kita ingat. 
Peneliti : 2. Dalam film “Ada Surga di Rumahmu” juga terdapat pesan 
dakwah dalam aspek syariat yang di contohkan pada adegan 
saat Ramadhan kecil mendapat hukuman untuk ceramah di 
pasar, terkait dengan hal ini bagaimana pendapat anda tentang 
pesan dakwah dalam aspek syariah dalam film tersebut ? 
Informan : Dalam adegan Ramadhan kecil ceramah di pasar ini juga 
cukup bagus, karena mengingatkan bahwa dalam jual beli, 
seorang penjual tidak boleh mengurangi timbangan barang 
dagangannya.  
Peneliti : 3. Bagaimana pendapat anda tentang pesan dakwah dalam aspek 
akhlak (berbakti kepada orang tua) yang banyak tergambarkan 
dalam film tersebut ? apakah pesan akhlak dalam film tersebut 
sama dengan pesan akhlak dalam kitab yang sudah pernah 
anda pelajari ? 
Informan : Sudah tersampaikan pesan moralnya dengan baik, untuk selalu 
mengutamkan orang tua untuk segala urusan. Dan juga sudah 
sama dengan kitab akhlak yang sudah saya pelajari di pondok. 
Peneliti : 4. Bagaimana tanggapan anda tentang cerita berbakti kepada 
orang tua dalam film “Ada Surga di Rumahmu”? 
Informan : Sangatlah menarik, dalam film ini karakter Ramadhan yang 
selalu menggambarkan bahwa dia selalu mengutamakan orang 
tuanya terlebih dahulu, apalagi ibunya. 
Peneliti : 5. Menurut anda apakah yang menarik dari film “Ada Surga di 
Rumahmu” ? 
Informan : Pesan dakwah sudah tersampaikan dengan baik kepada para 
anak muda. 
Peneliti : 6. Bagaimana pendapat anda tentang watak Ramadhan dalam 
film “Ada Surga di Rumahmu” ? 
Informan : Baik, karena selalu berbakti kepada orang tua 
Peneliti : 7. Menurut anda apakah tokoh utama dalam film “ Ada Surga di 
Rumahmu” sudah memberikan contoh yang baik dalam 
berbakti kepada orang tua? 
Informan : Sudah mbak. 
Peneliti : 8. Dalam film ini ada beberapa adegan yang di iringi dengan 
musik atau biasa disebut dengan soundtranck, menurut anda 
apakah sudah cocok dengan adegan yang diperankan ? 
Informan : Menurut saya beberapa soundtranck dalam film ini sudah 
cocok dengan adegannya, seperti dalam soundtranck dalam 
adegan ramadhan kecil dan nayla menyebrang sungai musi, 
dan soundtranck dalam akhir film 
Peneliti : 9. Bagaimana kesan anda setelah menonton film “ Ada Surga di 
Rumahmu”? 
Informan : Mengharukan, karena pada zaman sekarang masih ada seorang 
anak muda yang begitu sangat berbakti kepada orang tua, tanpa 
memikirkan hal lain. Intinya, pentingkan orang tua terlebih 
dulu, biarkan Allah Swt dengan segala hal dengan ridho orang 
tua. 
 
Mahasiwa di Pondok Pesantren Darussalam (5) 
Nama   : Sudiana  
Kelas mengaji  : 3 (Ulya) 
Alamat  : Indramayu 
Jurusan  : PAI (Pendidikan Agama Islam) 
Waktu wawancara : Rabu, 19 Juli 2017  
 
Peneliti  : 1. Bagaimana tanggapan anda tentang pesan dakwah dalam aspek 
akidah yang diceritakan dalam film tersebut? Yang di 
diperankan oleh Ramadhan kecil saat memberikan ceramah di 
makam – karena mendapat hukuman – tentang “kematian”? 
Informan : Pesan akidah yang disampaikan ialah bahwa setiap orang akan 
mengalami kematian, karena pada dasarnya kita hidup di dunia 
ini seperti menunggu giliran kematian, oleh karena itu ita harus 
mempersiapkannya. 
Peneliti : 2. Dalam film “Ada Surga di Rumahmu” juga terdapat pesan 
dakwah dalam aspek syariat yang di contohkan pada adegan 
saat Ramadhan kecil mendapat hukuman untuk ceramah di 
pasar, terkait dengan hal ini bagaimana pendapat anda tentang 
pesan dakwah dalam aspek syariah dalam film tersebut ? 
Informan : Pendapat saya terkait dengan pesan syariat masih kurang 
menonjol mbak, soalnya hanya sekilas ketika Ramdhan 
ceramah di pasar itu tok, dan itu juga hanya sebentar, jadi saya 
belum terlalu memahami, tapi intinya ya bahwa 
memperingatkan kepada para penjual untuk tidak mengurangi 
timbangan dalam perdagangan dan jangan berbuat curang 
dalam berdagang, itu mbak. Seharusnya walaupun film ini 
lebih ke Birrul Walidain tapi kalo misalkan mau di cantumkan 
yang pesan syariatnya ya lebih di detailkan lagi. Dan yang 
agak janggal pedagang langsung sadar dengan apa yang 
diperbuat dengan memberikan Ramadhan daging. 
Peneliti : 3. Bagaimana pendapat anda tentang pesan dakwah dalam aspek 
akhlak (berbakti kepada orang tua) yang banyak tergambarkan 
dalam film tersebut ? apakah pesan akhlak dalam film tersebut 
sama dengan pesan akhlak dalam kitab yang sudah pernah 
anda pelajari ? 
Informan : Pesan akhlak sudah banyak tergambarkan dalam film tersebut 
mbak, antara lain selalu menurut apa yang dikatakan orang tua, 
mencium tangan orang orang tua ketika hendak pergi maupun 
pulang dari berpergian, merasa resah ketika hendak pergi 
maupun pulang dari berpergian, merasa resah ketika 
melakukan sesuatu tidak mendapatkan ridho orang tua, 
merawat ortu dengan baik saat ibunya Ramadhan sakitdan 
selalu mendoakan ortu, jadi inti dari film ini sudah banyak 
memperlihatkan bagaimana kita harus berbuat baik dengan 
orang tua kita, dan harus mendapatkan ridho orang tua. 
Peneliti : 4. Bagaimana tanggapan anda tentang cerita berbakti kepada 
orang tua dalam film “Ada Surga di Rumahmu”? 
Informan : Sudah bagus, karena sudah menonjolkan pesan bahwa ridho 
orang tua menjadi hal yang paling utama dalam meraih 
kesuksesan. 
Peneliti : 5. Menurut anda apakah yang menarik dari film “Ada Surga di 
Rumahmu” ? 
Informan : Menurut saya bagian yang paling menarik yaitu yaitu nasihat 
ustadz Altar ketika akan meninggal dan kata itu masih 
terngiang oleh saya, yang intinya “seorang ibu berani mati 
untuk sepuluh orang anaknya, tetapi sepuluh anak belum tentu 
berani mati untuk seorang ibu”. Kemudian saat Ramadhan dan 
teman-temannya pergi ke Jakarta dan dia merasa resah dan 
cemas karena tidak mendapatkan ridho dari orang tuannya dan 
Ramadhan juga perginya tidak ijin. 
Peneliti : 6. Bagaimana pendapat anda tentang watak Ramadhan dalam 
film “Ada Surga di Rumahmu” ? 
Informan : Watak Ramadhan yang digambarkan dalam film ini  patuh 
terhadap orang tua, penyayang, jujur, tegas, berjiwa ustadz, 
dan paling penting perhatian terhadap ortu. 
Peneliti : 7. Menurut anda apakah tokoh utama dalam film “ Ada Surga di 
Rumahmu” sudah memberikan contoh yang baik dalam 
berbakti kepada orang tua? 
Informan : Sudah, contoh tersebut terlihat ketika Ramadhan tiba-tiba di 
Pondokkan oleh ayahnya, ia menurut begitu saja, meskipun 
awalnya berat meninggalkan ibunya karena dia yakin pilihan 
ortu merupakan hal yang terbaik buat dirinya. Kemudian dia 
merawat ibunya dengan baik ketika ibunya sakit, selain itu 
Ramadhan menafkahi ortu dengan memberikan gaji 
pertamanya kepada ibunya dan membelikan ibunya mesin jahit 
baru dengan uang hasil mengisi ceramah. 
Peneliti : 8. Dalam film ini ada beberapa adegan yang di iringi dengan 
musik atau biasa disebut dengan soundtrack, menurut anda 
apakah sudah cocok dengan adegan yang diperankan ? 
Informan : Sudah cocok, apalagi soundtrack saat Ramadhan dan kawan-
kawannya sampai di Jakarta di depan monas itu, lagunya 
semangat dan memotivasi. Dan yang lagu di akhir film ini juga 
cocok kan intinya juga tentang orang tua. 
Peneliti : 9. Bagaimana kesan anda setelah menonton film “ Ada Surga di 
Rumahmu”? 
Informan : Film tersebut sangat keren dan menyentuh hati. Bagus untuk 
dakwah di jaman sekarang, karena adab terhadap orang tua 
sudah mulai luntur. Film ini kaya akan makna dan nilai-nilai 
moral yang digambarkan pada ceritanya, yakni menginggatkan 
kepada kita untuk berbakti kepada orang tua dan larangan 
melawan ortudan juga pentingnya rodho orang tua, pokoknya 
film ini sangat menginspirasi. 
Mahasiwa di Pondok Pesantren Darussalam (6) 
Nama   : Hikmatul Jazila Daroini 
Kelas mengaji  : 4 (Takhassus) 
Alamat  : Rembang 
Jurusan  : IAT (Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir) 
Waktu wawancara : Rabu, 19 Juli 2017 
 
Peneliti  : 1. Bagaimana tanggapan anda tentang pesan dakwah dalam aspek 
akidah yang diceritakan dalam film tersebut? Yang di 
diperankan oleh Ramadhan kecil saat memberikan ceramah di 
makam – karena mendapat hukuman – tentang “kematian”? 
Informan : Menurut saya pesan dakwah dalam aspek akidah dalam film 
ada surga di rumahmu adalah tentang kematian. Artinya, 
mengingatkan kepada semua manusia bahwa semua akan 
kembali pada Allah, karena pada dasarnya mati merupakan 
bagian dari hidup, semua orang hidup pada hakikatnya sedang 
antri untuk mati. Ramadhan dalam film ini mengajak kita 
untuk selalu mengingat mati, karena mengingat mati 
merupakan salah satu hal yang membuat hati tenangg dan 
merasa dekat dengan Allah. 
Peneliti : 2. Dalam film “Ada Surga di Rumahmu” juga terdapat pesan 
dakwah dalam aspek syariat yang di contohkan pada adegan 
saat Ramadhan kecil mendapat hukuman untuk ceramah di 
pasar, terkait dengan hal ini bagaimana pendapat anda tentang 
pesan dakwah dalam aspek syariah dalam film tersebut ? 
Informan : Pesan dakwah dalam aspek syariah yang diajarkan dalam film 
ini yaitu kejujuran dalam bermu’amalah dan bersikap ramah 
kepada pembeli. 
Peneliti : 3. Bagaimana pendapat anda tentang pesan dakwah dalam aspek 
akhlak (berbakti kepada orang tua) yang banyak tergambarkan 
dalam film tersebut ? apakah pesan akhlak dalam film tersebut 
sama dengan pesan akhlak dalam kitab yang sudah pernah 
anda pelajari ? 
Informan : Untuk pendapat saya tentang pesan akhlak dalam film ini yaitu 
pertama, berbakti kepada orang tua, yakni mengikuti perintah 
orang tua dalam hal kebaikan dan mendoakan orang tua, trus 
yang kedua kita harus menghormati guru, yang ketiga jujur 
dalam segala ucapan dan tindakan dan yang ke empat tekun 
dalam menuntut ilmu dan apapun yang akan kita lakukan harus 
mendapatkan restu dari orang tua. 
Peneliti : 4. Bagaimana tanggapan anda tentang cerita berbakti kepada 
orang tua dalam film “Ada Surga di Rumahmu”? 
Informan : Film ini sangat menyentuh, semua pengabdian di hadirkan 
untuk kedua orang tuanya. 
Peneliti : 5. Menurut anda apakah yang menarik dari film “Ada Surga di 
Rumahmu” ? 
Informan : Menurut saya film ini kurang menarik, karena film ini terlalu 
baik, tidak ada sisi negatifnya, jadi seolah-olah di kehidupn 
keluarga Ramadhan itu sangat sempurna, padahal di kehidupan 
nyata tidak ada kehidupan yang sempurna, seharusnya biar 
cerita ini lebih menarik ada cerita dimana, mungkin ayah dan 
ibunya tidak mengarahkan pada kebaikan, nah nanti dari situ 
bagaimana sikap anak berbakti kepada orang tua ketika orang 
tua tidak mengarahka kepada kebaikan, biar ceritanya ada 
konfiknya dulu biar lebih menarik. Walaupun film ini sudah 
sangat bagus menggambarkan kisah anak yang berbakti kepada 
orang tua, tapi terlalu sempurna jadi biar lebih menarik lagi 
disisipkan sedikit masalah seperti yang saya ceritakan tadi. 
Peneliti : 6. Bagaimana pendapat anda tentang watak Ramadhan dalam 
film “Ada Surga di Rumahmu” ? 
Informan : Untuk watak Ramadhan baik, menggambarkan anak yang 
sholih. 
Peneliti : 7. Menurut anda apakah tokoh utama dalam film “ Ada Surga di 
Rumahmu” sudah memberikan contoh yang baik dalam 
berbakti kepada orang tua? 
Informan : Sudah, Ramadhan sudah memerankan pesan dakwah berbakti 
kepada orang tua dengan sangat “apik” dan menarik. 
Peneliti : 8. Dalam film ini ada beberapa adegan yang di iringi dengan 
musik atau biasa disebut dengan soundtrack, menurut anda 
apakah sudah cocok dengan adegan yang diperankan ? 
Informan : Beberapa soundtrack sudah cocok, tapi menurut saya ada 
soundtrack yang cuma nadanya saja yang sedih berbasic mello 
jadi bukan penghayatan liriknya, akan lebih bagus jika nada 
dan liriknya disesuaikan. 
Peneliti : 9. Bagaimana kesan anda setelah menonton film “ Ada Surga di 
Rumahmu”? 
Informan : Kalo kesannya sudah sangat menginspirasi dan memiliki nilai 
tinggi dalam dunia perfilm-an terutama ditengah maraknya 
dekadensi moral anak bangsa, tapi kalo untuk ceritanya kurag 
menarik, seperti yang sudah saya paparkan tadi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 11. Papan Nama Pondok Pesantren Darussalam 
 
 
Gambar 12. Gedung Pondok Pesantren Darussalam  
 
 Gambar 13. wawancara dengan Bp. Zainul Abas  pimpinan Pondok Pesantren 
Darussalam 
 
Gambar 14. Wawancara dengan mahasiswa di Pondok Pesantren Darussalam 
(Novita Sari) 
 Gambar 15. Wawancara dengan 
mahasiswa di Pondok Pesantren Darussalam (Hikmatul) 
 Gambar 16. Wawancara dengan mahasiswa di Pondok Pesantren Darussalam 
(Evi Mularsih) 
 
 
Gambar 17. Wawancara dengan mahasiswa di Pondok Pesantren Darussalam 
(Sudiana) 
 
CURRICULUM VITAE 
 
A. DATA PRIBADI 
Nama  : Adina Dwi Lestari 
Tempat lahir : Banjarnegara 
Tanggal lahir : 3 Januari 1995 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Agama  : Islam 
Alamat : Condong Campur RT 03/RW 02, Pejawaran, 
Banjarnegara 
 
B. RIWAYAT PENDIDIKAN 
1. Tk Pertiwi Bakal    : Lulus Tahun 2000 
2. SD Negeri 2 Sokaraja Tengah  : Lulus Tahun 2006 
3. SMP Plus Az-Zahro    : Lulus Tahun 2009 
4. SMK Takhassus Al-Qur’an Kalibeber : Lulus Tahun 2012 
5. IAIN Surakarta    : Lulus Tahun 2017 
 
 
 
